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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minimnya
penggunaan media pembelajaran didalam sekolah sehingga
membuat siswa cenderug bosan dalam belajar fisika.
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk
mengembangkan lkpd berbasis inquiry terbimbing pada
materi efek rumah kaca. Penelitian ini menggunakan model
pengembanga ADDIE dengan tahapan (1) Analysis, (2) Design,
(3) Development, (4) Implementation, (5) Evaluation. 15 siswa
uji skala kecil dan 32 siswa uji skala besar dijadikan sebagai
subjek penelitian. Teknik pengumpulan data nya angket,tes.
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian pengembangan lkpd
berbasis inquiry terbimbing pada materi efek rumah kaca
diperoleh presentase kelayakan 88,46% menurut ahli
materi,dan 95,8% menurut ahli media dengan kategori sangat
layak. Respons siswa terhadap kepraktisan LKPD merperoleh
skor 3,2 dengan kategori praktis pada uji skala kecil, dan dari
uji skala besar memperoleh 3,25 dengan kategori praktis.
Analisis hasil belajar siswa menggunakan pre test dan post test
yang dilakukan dengan menggunakan uji gain yang
memberikan hasil adanya peningkatan hasil belajar antara
sebelum dan sesudah penggunaan lkpd dari 32 menjadi 50.
Berdasarkan data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
lkpd berbasis inquiry terbimbing pada materi efek rumah kaca
praktis, dan sangat layak digunakan siswa sebagai pedoman
dalam melaksanakan praktikum dan tambahan sumber belajar
mandiri.

Kata Kunci : Pengembangan lkpd, praktikum efek rumah
kaca,media pembelajaran
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penerapan kurikulum merdeka di sekolah paradigma
pendidikan telah berubah
dari pendekatan yang berfokus pada pengajar menjadi pe
ndkatan yang fokus pada siswa. Keberhasilan
pembangunan nasional bergantung pada pendidikan.
Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
dan karakter serta peradaban bangsa untuk
mencerdaskan negara. Tujuan utama pendidikan adalah
untuk membuat siswa menjadi orang yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan demokratis.
Pemerintah harus mewajibkan pendidikan dasar untuk
mencapai tujuan tersebut. Pendidikan memiliki
kemampuan untuk menghasilkan generasi penerus yang

unggul dan mahir dalam berbagai bidang.

Penelitian ini dilakukan di SMA Kesatrian 1 Semarang
dikarenakan jarak sekolah nya dekat dan mudah
dijangkau. Hasil observasi yang dilakukan di SMA
Kesatrian 1 Semarang menunjukkan media pembelajaran

yang dipakai adalah PowerPoint, modul ajar, dan internet.
1



Sekolah memiliki cukup fasilitas seperti wifi, proyektor,
dan laboratorium yang memadai, jadi diperlukan model
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan minat dan
hasil belajar siswa. Salah satu model yang efektif adalah
model pembelajaran inquiry terbimbing, di mana siswa
dapat belajar secara mandiri dengan cara menentukan
suatu konsep dalam sebuah permasalahan dan dapat

mencari Solusi dari masalah tersebut.

Inkuiri terbimbing adalah metode yang efektif untuk
mengubah suasana pola pembelajaran kelas (Wiwin,
Slamet, dan Maridi, 2013). Pembelajaran fisika akan lebih
efektif jika dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran inkuiri terbimbing ini menekankan siswa
untuk lebih memprioritaskan proses menemukan solusi
untuk masalah sehari-hari. Proses penemuan konsep akan
lebih efektif jika diikuti dengan langkah-langkah kegiatan
yang ditemukan dalam LKPD agar dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Proses pengambilan data dilaksanakan
di SMA Kesatrian 1 Semarang dikarenakan peneliti sudah

mengenal siswa karena sedang mengajar disana.

Siswa sekolah menengah umumnya takut atau
bingung saat belajar fisika. Ini karena mereka percaya
bahwa mata pelajaran itu sulit dan membutuhkan banyak

2



rumus, mereka sering menerima instruksi teori, dan
jarang melakukan latihan laboratorium. Hasil awal
menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
untuk Materi efek rumah kaca mestinya disesuaikan
dengan pembelajaran kurikulum merdeka. LKPD harus
memenuhi kriteria belajar siswa dan membantu mereka

memahami materi yang disampaikan.

Penggunaan LKPD tidak akan menghasilkan hasil
yang memuaskan tanpa disertai dengan penerapan model
pembelajaran dalam proses pembelajaran. Karena itu,
peneliti mengumpulkan materi tentang efek rumah kaca
untuk digunakan sebagai bahan
pembelajaran,dikarenakan pada materi tersebut lebih
banyak teori dan jarang dipraktekan dalam pembelajaran
sehingga membuat siswa bingung. LKPD adalah bahan
ajar cetak yang berisi materi, ringkasan, dan arahan untuk
pelaksanaan pembelajaran yang harus dilakukan oleh
siswa, dengan fokus pada kompetensi dasar yang telah
dicapai. Proses pembelajaran, LKPD sangat bermanfaat
bagi guru dan peserta didik. Valid, praktis, dan efektif
adalah kriteria LKPD berkualitas. LKPD bukan hanya
tugas-tugas yang harus diselesaikan siswa; itu juga

memerlukan pendekatan pembelajaran yang membantu
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siswa menemukan ide dan meningkatkan kemampuan
berpikir mereka. Oleh karena itu, LKPD yang digunakan

memanfaatkan.

Fisika mempelajari alam semesta, seperti fenomena
alam, gerak dan lain sebagainya. Siswa menganggap
materi fisika sukar dikarenakan perlunya dasar
pemahaman yang mendalam untuk memecahkan masalah
dengan benar. Selain itu, banyak sekali materi, sehingga
siswa lebih suka menghafalkan daripada menelaah materi
(Ramadhan, 2021). Guru harus dapat mendorong dan
mendorong siswanya untuk menjadi lebih kreatif selama
proses pembelajaran (Margayu, 2020). Untuk itu, sebuah
model pembelajaran inquiry termbimbing harus ada.
Model ini harus memotivasi siswa untuk berpartisipasi
secara aktif dalam proses pembelajaran dan mengajarkan
mereka cara menyelesaikan masalah (Hamidah, 2016).
Materi yang akan di ambil adalah efek rumah kaca
dikarenakan pada materi tersebut siswa kurang
memahami fenomena terjadinya efek rumah kaca

(Abdullah, 2016).

Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tentang

fisika dan efek rumah kaca. Dengan merumuskan judul
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"Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Inquiry Terbimbing pada Materi Efek Rumah Kaca di
SMA Kesatrian 1 Semarang”, peneliti ingin menyelidiki
masalah  tersebut. Mereka  berharap  temuan
pengembangan ini dapat membantu meningkatkan
makna pembelajaran, meningkatkan hasil siswa.
. Identifikasi Masalah
Dengan mempertimbangkan masalah-masalah yang
disebutkan di atas, beberapa masalah yang harus diteliti
teridentifikasi, antara lain:
1. Ada pendekatan pembelajaran yang digunakan guru
untuk menjelaskan materi.
2. Siswa kurang memahami materi efek rumah kaca.
3. Fisika materi paling sukar.
4. Kurangnya media pembelajaran yang digunakan oleh

guru.

. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang diidentifikasi, peneliti
membatasi penelitian menjadi hal-hal berikut:
1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas X SMA
Kesatrian 1 Semarang.
2. Fokus materi yang digunakan pada LKPD adalah efek

rumah kaca kelas X SMA semester genap



3. LKPD dirancang sesuai dengan memberikan
kebebasan dan fleksibilitas bagi siswa untuk
menggunakan pendekatan karakter, keterampilan,
dan pembelajaran berbasis kompetensi.

4. Produk yang dikembangkan diimplementasikan
melalui ujicoba skala kecil dan besar.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kelayakan LKPD berbasis inquiry
terbimbing pada materi efek rumah kaca yang
dikembangkan pada materi efek rumah kaca?

2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan
lkpd berbasis inquiry terbimbing pada materi efek
rumah kaca?

3. Bagaimana respons peserta didik terhadap
pembelajaran yang menggunakan LKPD berbasis
inquiry terbimbing pada materi efek rumah kaca?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah:



1. Untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis inquiry
terbimbing yang dikembangkan pada materi efek
rumah kaca.

2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa
setelah menggunakan 1lkpd berbasis inquiry
terbimbing.

3. Untuk mengetahui bagaimana respon peserta didik
terhadap pembelajaran yang menggunakan LKPD
berbasis inquiry pada materi efek rumah kaca.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang dirumuskan,
manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan
dapat berfungsi sebagai sumber referensi untuk
penelitian yang akan datang tentang model
pembelajaran pertanyaan terbimbing.

2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru

Menempatkan guru sebagai fasilitator untuk
memilih materi pelajaran yang dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.



b. Bagisiswa
Memberikan pengalaman belajar yang berbeda

sehingga diharapkan mampu meningkatkan hasil

belajar.

c. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan

hasil pembelajaran.

d. Bagi peneliti
Bertambahnya pengetahuan tentang

pengembangan lkpd yang dapat menjadi bekal

mengajar.
G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan Produk
1. Asumsi Pengembangan

a. LKPD efek rumah kaca dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dan dipakai sebagai bahan untuk
belajar mandiri.

b. Terdapat tiga validator yaitu validator desain
penyusunan, validator materi validator soal
pretest dan post test

c. Tiap angket validasi validasi adalah penilaian
produk menyeluruh yang menentukan layak atau
tidak produk tersebut.

2. Keterbatasan Pengembangan



a. Penelitian sampai tahap evaluasi

b. Media yang di hasilkan berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Fisika materi efek rumah
kaca untuk kelas X SMA sederajat.

c. Penelitian melibatkan uji skala kecil, yaitu
diujicobakan kepada 15 anak kelas XI IPA 1dan uji

coba skala besar, yaitu kelas XI.

H. Spesifikasi Pembuatan Produk

Spesifikasi produk penelitian ini yaitu:

1.

Produk berupa LKPD efek rumah kaca berdasarkan
materi pemanasan global sesuai kurikulum Merdeka
belajar.

Produk ini ditujukan untuk siswa SMA/MA.

LKPD yang dibuat adalah materi efek rumah kaca.
Sampul (cover) LKPD disesuaikan dengan gambar dan
warna menarik.

Isi LKPD meliputi tujuan pembelajaran, pendahuluan,
pertanyaan pokok, pendekatan. pembelajaran, materi
pembelajaran, langkah-langkah inquiry terbimbing,
evaluasi kineja siswa, keterlibatan siswa, kesimpulan

evaluasi, dan daftar pustaka.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hakikat Belajar

Belajar adalah sebuah tindakan personal yang
dilakukan secara sadar dengan tujuan memperoleh
pengetahuan, tindakan, dan perilaku baru melalui
latihan dan penglaman ini mencangkup komponen
kognitif, afektif dan psikomotorik.(Ramadhan, 2021)
Seperti pada QS. Al-Alaq :1-5:

Rl | L o L i PPN o R e T B SR e
.ig_:lajﬁ'il._l_,_d,‘,l_,sl |l%1:|gJ.p_',.n_‘_':,_....1' MG ) el .’_J:_a...z.ld,_-..
S T n s ced B e

= R L | Bt | Bl 1 o DM £ B PR |

"@Jy'r“l"'—‘lé_' L‘v‘)_-u.]\“an' (é» r Ln,4_.£"5m_,|

Artinya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia Dari
segumpal darah. Bacalah,dan Tuhanmu lah yang Maha
Pemurah,yang mengajar (manusia) dengan perantara
kalam, Dia mengajarkan kepada manusia apa yang
tidak diketahuinya.”

Penggalan surat diatas memilki pesan tentang
belajar. Rasulullah SAW dan para umatnya diminta

untuk belajar membaca menggunakan igra’ yang

10



diulang dua kali dalam ayat satu dan tiga. Menurut
Ibnu Katsir bahwa suart Al-Alag ayat 1-5 menjelaskan
bahwa permulaan rahmat Allah yang diberikan
kepada hambanya,awal dari nimat yang diberikan
kepada hambanya,dan sebagai tanbib (peringatan)
tentang proses awal penciptaan manusia dari Alagah
(Ramadhan, 2021).
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Definisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau biasa
dikenal dengan Lembar Kerja Siswa (LKS)
merupakan salah satu perangkat pembelajaran
yang memegang peranan penting dalam
pembelajaran. LKPD dan LKS adalah hal yang
sama, yaitu berupa spreadsheet atau lembar kerja
yang harus dikerjakan dan diselesaikan oleh
siswa. Menurut prastowo (2012: 204), LKPD
adalah bahan ajar atau dokumen cetak dalam
bentuk lembaran-lembaran yang memuat matersi,
rangkuman, dan pedoman yang harus diikuti oleh
siswa. Dalam hal ini, tugas-tugas yang termuat
dalam LKPD telah disesuaikan dengan kompetensi
dasar yang harus dicapai selama pembelajaran.
LKPD yang telah disusun dapat dirancang dan

dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi
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kegiatan pembelajaran yang akan ditempubh.
Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Tujuan penyusunan LKPD adalah untuk
menyajikan media yang membantu siswa
memahami materi yang diberikan, untuk
menyajikan tugas-tugas yang diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
yang diberikan, untuk melatih kemandirian
belajar siswa, dan untuk memudahkan guru
memberikan tugas kepada siswa (Nasirudin,
2017).
Struktur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Struktur Lembar Kerja Peserta Didik terdiri
dari enam unsur pertama, yaitu meliputi:
1) Judul
2) Petunjuk atau Pedoman Belajar.
3) Capaian pembelajaran atau Materi Pokok.
4) Informasi Pendukung.
5) Tugas.
6) Penilaian.
Komponen-Komponen Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD)
Lembar Kerja Peserta Didik tersusun dari
beberapa komponen, yaitu halaman depan,

capaian pembelajaran , indicator, petunjuk umum,
12



waktu, rangkuman materi, serta latihan soal

LKPD sendiri dapat diklasifikasikan menjadi dua

jenis. Pertama, LKPD dijadikan sebagai

pendamping materi pembelajaran yang meliputi
bahan kajian, latihan soal, dan lembar jawab.

Kedua, LKPD digunakan sebagai pendamping

praktikum yang memuat judul percobaan, tujuan

percobaan, dasar teori, alat dan bahan, prosedur
percobaan, tabel data hasil pengamatan, serta

pertanyaan (Firdaus & Wilujeng, 2018).

Langkah-Langkah Penyusunan Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD)

Dalam mengembangkan LKPD, alur yang
harus dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Menentukan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai ke dalam LKPD. Pada tahap ini,
pengembang harus menentukan desain yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Variabel
ukuran, kepadatan halaman,
penomoranhalaman, dan kejelasan harus

diperhatikan.

2) Mengumpulkan data. Pada tahap ini, yang
paling penting adalah menentukan materi dan

tugas yang termasuk dalam LKPD dan
13



3)

4)

5)

memastikan materi dan tugas tersebut sesuai

dengan tujuan pembelajaran.

Menyusun elemen atau unsur-unsur LKPD.

Pada tahap ini, draft LKPD diintegrasikan ke

dalam rencana tugas.

Pemeriksaan dan penyempurnaan. Pada tahap

ini, perlunya melakukan pengecekan kembali

LKPD yang sudah dikembangkan sebelum

diberikan kepada siswa. Terdapat empat hal

yang perlu dicermati dalam pengecekan ulang

LKPD sebelum dibagikan kepada siswa, yaitu:

a) Keselarasan draft LKPD dengan tujuan
pembelajaran yang berangkat dari
kompetensi dasar.

b) Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran.

c) Kesesuaian unsur atau elemen dengan
tujuan pembelajaran.

d) Kejelasan penyampaian.

Merevisi LKPD yang telah digunakan siswa.

Langkah tersebut dimaksudkan untuk

mendapatkan LKPD yang lebih baik. Meskipun

LKPD telah digunakan dalam proses

pembelajaran, guru masih perlu melengkapi

pengetahuan materi dengan referensi lain
14



f.

eperti buku, majalah, jurnal, maupun bahan

bacaan materi yang relevan.

Macam-Macam Bentuk Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik disusun
berdasarkan materi dan tugas yang dikemas
secara khusus untuk tujuan tertentu. Karena
terdapat perbedaan maksud dan tujuan
pengemasan materi dari masing-masing LKPD,
yang mengakibatkan LKPD memiliki bentuk yang
berbeda. Menurut Prastowo, ada lima macam
bentuk LKPD, yaitu:

1) LKPD yang membantu siswa menemukan
konsep. Jenis LKPD ini mencakup apa yang
perlu dilakukan siswa, termasuk melakukan,
mengamati, dan menganalisis.

2) LKPD yang berfungsi sebagai penuntun
belajar. LKPD ini membantu siswa mengingat
dan memahami materi kajian yang terdapat
dalam buku tersebut.

3) LKDP yangberfungsi sebagai penguatan. LKPD
ini berfungsi mengarahkan siswa untuk
memperdalam materi dan
pengimplementasian pembelajaran  yang

terdapat dalam buku ajar.
15



4)

LKPD yang berfungsi sebagai pedoman
praktikum. LKPD ini berupa pedoman
praktikum yang merupakan salah satu isi dari

LKPD.

Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD)
Adapun kelebihan dan kekurangan LKPD adalah:

1)

2)

Kelebihan

a) Siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan
pembelajran, karena siswa memecahkan
sendiri permasalahan dengan berpikir dan
menggunakan keterampilan mereka.

b) Siswa lebih memahami apa yang
dipelajari, karena secara langsung
mempraktikkan atau mencoba untuk
memecahkan masalah yang ada di LKPD.

c) Siswa lebih dapat mengutarakan
pendapatnya, karena dengan inquiry siswa
dituntut harus menyelesaikan masalahnya
sendiri.

Kekurangan

a) Jika pedoman penggunaan LKPD tidak
sesuai, siswa akan kesulitan menggunakan
LKPD.

b) Pembuktian secara langsung melalui
16



latihan dan percobaan memerlukan alat
yang memadai dan waktu yang banyak.
Sehingga memerlukan waktu lama untuk

mendapatkan hasil pembuktian.

3. Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan kerangka
konseptual yang diunakan sebagai pedoman
pembelajaran, disusun secara sitematis untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan
sintaksis, sistem social, prinsip, umpan balik, dan
sistem pendukung. Menurut Arends (1997), istilah
model pembelajaran mengarah pada pendekatan
tertentu terhadap instruksi yang terdiri dari tujuan,
sintaks (alur), lingkungan, dan sistem pengelolaan
secara keseluruhan (Murti, 2020). Instruksi yang
dimaksud adalah semua perintah yang harus diikuti
(dalam hal ini) siswa. Seperti yang dijelaskan dalam

surat Al-Lukman:13 yang berbunyi:

kT4 + ke e s er%E. IR o, - >
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Artinya : serulah (manusia ) kepada jalan
tuhanmu dengan nikmah dan pengajaran yang baik,

dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang
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baik. Sesungguhnya tuhanmu, dialah yang lebih
mengetahui siapa yang sesat dijalannya dan dialah
yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.
Imam Ibnu Katsir berkata dalam kitab tafsirnya juga
menjelaskan, cara membantah yang baik dapat
dilakukan dengan lemah lembut, tutur kata yang baik,
serta cara yang bijak.
1) Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing
Model  pembelajaran  inkuiri  terbimbing
merupakan model pembelajaran yang menekankan
pada proses penemuan kosep, yang mana siswa
merencanakan sendiri prosedur percobaannya
sehingga peran siswa lebih dominan, dan guru
membimbing siswa kearah yang benar. Menurut
Dettrick, G.W, (2001), proses pembelajaran yang
menggunakan model ini berarti mengajarkan siswa
untuk mengendalikan situasi ketika berhadapan
dengan dunia fisik, yaitu dengan menggunakan teknik
yang digunakan oleh para ahli penelitian (Firdaus &
Wilujeng, 2018).
2) Sintaks Model Pembelajaran Inquiry Termbimbing
Sintak pembelajaran inquiry terbimbing dapat dilihat pada
tabel 2.1
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Tabel 2.1 Sintaks pembelajaran inquiry terbimbing

NO Indikator Peran Guru

1 Menyajikan a. Guru

pertanyaan atau membimbing

masalah. siswa
mengidentifikasi
masalah dan
ditulikan dipapan
tulis.

b. Guru membagi
siswa dalam
beberapa
kelompok.

2 Membuat hipotesis a. Guru
membimbing
siswa dalam
menentukan

19

hipotesis relevan

dengan
permasalahan
dan
memprioritaskan
yang akan
digunakan



Merancang

percobaan

Melakukan
percobaan dan

memberoleh data

Mengumpulkan dan

menganalisis data

20

Guru
memberikan
kesempatan
kepada siswa
untuk
menentukan
Langkah-langkah
yang sesuai
dengan hipptesis
yang dilakukan.
Guru
membimbing
siswa dalam
menentukan alur
percobaan.

Guru
membimbing
siswa
memperoleh data
melalui
percobaan.
Siswa diberikan
kesempatan

untuk



menyampaikan
hasil percobaan
didepan.
Membuat A. Setelah
kesimpulan memperoleh data
siswa dapat
menarik

kesimpulan.

4. Materi Efek Rumah Kaca
A. Pengertian Efek Rumah Kaca

Efek rumah kaca (ERK) adalah fenomena alami
di mana gas-gas tertentu di atmosfer
memungkinkan cahaya matahari masuk ke dalam
atmosfer bumi, tetapi menghalangi sebagian besar
panas yang dipancarkan dari permukaan bumi
agar tidak keluar dari atmosfer. Fenomena ini
mirip dengan fungsi kaca dalam rumah kaca, di
mana kaca memungkinkan cahaya matahari
masuk tetapi menghalangi panas agar tidak keluar.
Namun, aktivitas manusia telah meningkatkan
konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer,
memperkuat efek ini dan menyebabkan
perubahan iklim global.Efek rumah kaca adalah
fenomena alam yang memungkinkan cahaya

matahari masuk ke atmosfer bumi tetapi
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menghalangi sebagian besar panas yang
dipancarkan oleh permukaan bumi agar tidak
keluar. Gas-gas seperti karbon dioksida (C02),
metana (CH4), dan uap air berperan dalam
menyebabkan efek rumah kaca (Abdullah, 20216).
Menurut badan perlindugan lingkungan efek
rumah kaca adalah proses meningkatnya suhu
rata-rata permukaan bumi akibat menipisnya
lapisan atmosfer bumi yang juga bisa berdampak
pada kebocoran. Hal itu mengakibatkan cuaca
bumi semakin panas ( Agustina, 2013).
Gas gas efek rumah kaca meliputi CO2, SO, NO,
NO,, CHs4, CFC. Gas-gas tersebut berasal dari asap
kendaraan bermotor, penggunaan Lembah
industri pabrik yang berlebihan, asap pembakaran
terbuka seperti sampah dan pembakaran terbuka
(Giancoli, 2014).
a. Kajian Penelitian yang Relevan
Beberapa kajian penelitian yang relevan dengan
penelitian pengembangan LKPD yang akan dikaji ini yaitu:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Kumala, dan Admoko
(2017) tentang “Pengembangan Lembar Kerja Siswa
Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Pemanasan
Global untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains di

SMA Negeri 1 Kedungwaru” ini bertujuan Penelitian
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ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas,
kepraktisan, dan keefektifan dari LKS berbasis inkuiri
terbimbing pada materi pemanasan global untuk
melatihkan keterampilan proses sains. Hasil angket
respons menunjukkan bahwa siswa merespon positif
terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan LKS
yang dikembangkan sebesar 98%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
LKS berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan
layak digunakan dalam pembelajaran untuk
melatihkan keterampilan proses sains siswa
Kajian penelitian oleh Washfa (2022) tentang
“Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis inquiry terbimbing pada materi interaksi
mahkluk hidup dengan lingkungan.”. Latar belakang
pnelitian ini adalah dengan bahan ajar yang belum
mendukung proses pembelajaran,sehingga guru
dituntut untuk menjadikan pembelajaran
menyenangkan agar siswa lebih aktif dalam
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan lkpd berbasis inquiry terbimbing pada
materi interaksi mahkluk hidup dengan lingkungan.
Hasil dari penelitian ini yaitu dengan nilai rata rata
83% dengan kriteria sangat baik dan nilai rata-rata

respon perserta didik yaitu 96,67% dengan Kriteria
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sangat baik.

3. Penelitian yang di lakukan oleh Aida (2022) tentang
“pengembangan lembar kerja peserta didik (lkpd)
berbasis sets (science, environment, technology, and
society) pada materi perubahan lingkungan” ini
bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis
SETS pada materi Perubahan Lingkungan di kelas XI
MIPA SMA/MAHasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa LKPD yang dikembangkan memperoleh
persentase sebesar 82% dengan kriteria sangat layak.
Kemudian, berdasarkan uji coba terbatas
memperoleh persentase sebesar 98% termasuk
dalam kriteria sangat baik dan pada uji coba lebih
lanjut memperoleh persentase 92% termasuk dalam
kriteria sangat baik pula.

b. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah sebuah strategi yang
menghubungkan antara teori dengan berbagai masalah
dalam kegiatan penelitian. Hasil observasi menunjukan
bahwa siswa masih kesulitan untuk memahami materi
yang diajarkan dan kurang nya media yang digunakan
siswa. Hasil analisis yang diperoleh kemudian dilakukan
studi literasi yang bertujuan untuk menemukan solusi
bahan ajar apa yang dapat dikembangkan sekaligus

mengatasi permasalahan tersebut. Hasil studi lireratur
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C.

menunjukkan jika LKPD dapat dijadikan solusi dalam
pengembangan  bahan ajar  penunjang  proses
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
belajar siswa SMA sederajat.
Pertanyaan Penelitian
Dalam proses pembelajaran,media yang digunakan
seperti apa?
Apakah ada perbedaan antara metode ceramah dengan
metode inquiry terbimbing?
Bagaimana suasana pembelajaran didalam kelas jika
menggunakan metode inquiry terbimbing?
Apakah siswa memahami materi yang disampaikan jika
menggunakan metode inquiry terbimbing?
Bagaimana hasil belajar siswa saat pembelajaran

menggunakan metode inquiry terbimbing?
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Pengembangan
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian

dan pengembangan (Research and Development).
Metode Research and Development atau R&D
merupakan metode penelitian dengan tahapan untuk
mengmbangkan prosuk atau menyempurnakan
produk yang sudah ada sehingga dapat
dipertanggungjawabkan. Model penelitian yang
digunakan seiring dengan metode R&D sebagai dasar
pengembangan produk adalah model pengembangan
ADDIE. Model ADDIE terdiri dari lima tahapan, yakni
Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Model ini banyak digunakan secara luas
dalam berbagai pengembangan produk9, seperti
model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran,
maupun media ajar. Produk penelitian yang dihasilkan
dan diujikan yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

2. Model Pengembangan

Model penelitian yang digunakan mengacu

pada model ADDIE. Model tersebut dijadikan sebagai

pedoman dalam penyusunan LKPD dengan topik efek
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rumah kaca. Model penelitian ini sampai pada tahap
evaluasi. Tahapan-tahapan penelitian ini
menggunakan model pengembangan ADDIE dapat
dilihat pada Gambar 3.1:

.

i -."A
¥

."‘.-
’ n"".
Develop

Gambar 3.1 Tahap penelitian pengembangan dengan
model ADDIE

B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembagan mengacu pada model
pengembangan  ADDIE  yaitu  Analysis,  Design,
Development, Implementation, dan Evaluation.
Pengembangan model ADDIE yang dilakukan
sampai tahap ke lima yaitu evaluation, karena lkpd
tersebut agar dapat diuji kelayakan lkpd efek rumah kaca
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan sudah dapat

dilakukan dilakukan penelitan disekolah. Prosedur
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penelitian adalah suatu alur yang dilakukan dalam
penelitian dan pengembangan yang di tunjukan sebagai
berikut:

1. Analysis (Tahap Analisis)

Tahap analisis diawali dengan menganalisis
kebutuhan siswa SMA Kesatrian 1 Semarang selama
proses pembelajaran, terutama mengenai urgensi
kebutuhan media pembelajaran yang dilakukan
melalui observasi sekolah, wawancara dengan guru,
dan angket kepada siswa.

2. Design

Pada bagian ini ditujukan untuk menyusun apa
saja yang diperlukan sebelum dilakukan pengujian
agar mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Pada
prosedur ini, terbagi menjadi tiga prosedur utama,
yaitu:

a. Menyusun rancangan instrumen.
b. Menyusun rancangan LKPD.
c. Menyusun komponen LKPD.

d. Menyusun struktur LKPD.

3. Development (Tahap Pengembangan)
Pada tahap pengembangan merupakan bagian
yang paling penting yang dimana produk mulai

dikembangkan. Prosedur yang dilakukan pada tahap
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pengembangan yaitu:
a. Menentukan penilai.
b. Memperbaiki produk yang kurang sesuai.
c. Menguji produk dengan skala kecil dan skala

besar.
Implementation

Pada tahapan ini lIkpd yang sudah dikembangkan
diserahkan kepada validator yang mana penilaian ini
meliputi aspek bahasa, siswa, materi dan desain
sebelum dilakukan percobaan.
Evaluation

Pada tahap ini segala bentuk masukan dari penilai
akan dijadikan sebagai acuan revisi hingga produk
dinyatakan valid. Produk yang sudah valid kemudian
diujicobakan kepada siswa kelas XI IPA dengan
memberikan angket respons siswa terhadap produk
yang dikembangkan, selanjutnya dianalisis, dan
direvisi. Setelah direvisi, selanjutnya produk
diujicobakan dalam skala besar pada saat kegiatan
belajar mengajar yaitu kelas XI IPA dengan
memberikan pretest dan angket peningkatan belajar
siswa sebelum memulai pembelajaran. Kemudian
memberikan posttest dan angket minat belajar siswa
sesudah memulai pembelajaran dan menggunakan

LKPD alat ukur.
29



d. Desain Produk
1. Desain Uji Coba

a.

Uji Coba

Pada tahap ini hal pertama yang dilakukan
yaitu produk di uji cobakan dikelas XI yang
bertujuan untuk agar produk yang di buat benar-
benar siap untuk di lakukan pengambilan data.
Subjek Coba

Pada tahap ini produk akan di uji coba harus
mendapat validasi oleh penilai dan telah direvisi
berdasarkan saran serta kritik,dilanjutkan uji coba
di Lapangan. Kelas XI akan menjadi subjek coba
dalam penelitian pengembangan ini dengan
jumlah siswa 32 individu. Teknik sampling yang
dipakai ialah pupose sampling yaitu cara
pengambilan sampel berdasarkan ciri-ciri
tertentu. Penggunaan teknik purpose sampling ini
paling tepat karena dapat membantu peneliti
mendapatkan sampel yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Pada penelitian ini berdasarkan
melihat nilai terendah materi efek rumah kaca dari

semua kelas.

2. Desain Penelitian

Desain yang dipakai dalam penelitian ini yaitu one

group pretest posttest design, artinya penelitian yang
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e.

dilakukan pada satu kelompok. penelitian ini diukur
dengan nilai pretest dan posttes.
Subjek Penelitian
Subjek penelitian yang digunakan diantaranya
populasi yaitu siswa kelas X SMA Kesatrian 1 Semarang
Kota Semarang Provinsi Jawa Tengah tahun ajaran
2023/2024. Sampel yang digunakan yaitu 30 siswa kelas
X IPA SMA Kesatrian 1 Semarang Kota Semarang, Provinsi
Jawa Tengah tahun ajaran 2023/2024.
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik dan pengumpulan data yang digunakan
yaitu angket, hasil tes, dan dokumentasi.
1. Angket
Angket diberikan pada saat ujicoba dikelas XI.
Angket untuk kebutuhan siswa diberikan kepada
siswa untuk dianalisis, angket untuk validasi media
pembelajaran  diberikan kepada ahli media
pembelajaran sebelum media diujicobakan, dan
angket untuk siswa saat uji coba skala besar.
2. Tes
Angket tes berfungsi untuk mengukur apakah
terjadi peningkatan kemampuan siswa sebelum dan
sesudah penggunaan LKPD. Soal tes berisi 15 item
yang mencakup keseluruhan indikator.

3. Dokumentasi
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Dokumentasi berfungsi untuk mengabadikan
proses penelitian pengembangan LKPD, data angket
uji coba skala kecil, dan data uji coba skala besar.
Validasi

Validasi dilakukan menggunakan angket yang
dirancang untuk menilai sebuah produk dan soal tes
sebelum produk tersebut diujikan di lapangan.
Penelitian ini menggunakan skala Likert dengan
empat pilihan sebagai metode pemberian skor. Skala
Likert dipilih karena efektif dalam mengukur
pendapat, persepsi, dan sikap individu atau kelompok
terhadap fenomena sosial. Penggunaan empat pilihan
pada skala Likert dianggap mempermudah variasi
respons dan membantu responden menyatakan sikap
secara tegas. Instrumen penelitian mencakup kisi-Kisi
lembar wawancara, efektivitas belajar siswa,
kelayakan media pembelajaran, dan respons siswa.

a) Kisi-kisi instrument lembar observasi
Lembar observasi digunakan untuk
menganalisis kondisi lapangan sebelum penelitian
dilakukan dan untuk mengumpulkan informasi
terkait permasalahan yang terjadi di sekolah.

Observasi dilakukan oleh peneliti melalui

pengamatan langsung dan wawancara dengan

guru fisika di SMA Kesatrian 1 Semarang. Setelah
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pengamatan selesai, lembar observasi diberikan
kepada guru pengampu sebagai bagian dari proses
pengumpulan data.
b) Kisi-kisi instrument media pembelajaran

Angket untuk ahli media pembelajaran bertujuan

untuk mengetahui kelayakan produk

c) Kisi-kisi intrumen angket respon siswa

Angket untuk siswa dirancang untuk
mengetahui respons atau tanggapan mereka
terhadap produk yang dikembangkan. Angket ini
mencakup tiga aspek utama, yaitu tampilan,
materi, dan manfaat.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu:
1. Analisis Kuantitatif
Data kuantitatif diperoleh dari jumlah skor

hasil validasi yang dilakukan oleh ahli media
pembelajaran, respons siswa, dan minat belajar
siswa. Proses analisis dapat dilakukan setelah
skor penelitian terkumpul. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan menghitung rata-rata
skor dari seluruh jawaban menggunakan rumus
berikut:

a. Skor rata-rata setiap aspek bisa dihitung

menggunakan persamaan 3.1
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L (3.1)

X=
Keterangan :
X = Skor rata-rata yang diperoleh
nx =Jumlah skor dari masing-masing butir
aspek
n = Banyak butir keseluruhan

Skor rata-rata keseluruhan dapat dicari

menggunakan persamaan 3.2

g=2% (32)
Keterangan :
x = Skor rata-rata yang diperoleh
XX =Jumlah skor dari masing-masing butir
aspek

n = Banyak butir keseluruhan

Skor rata-rata yang diperoleh kemudian diubah
menjadi bentuk kualitatif untuk menilai tingkat
kelayakan produk menggunakan skala Likert.
Menurut Sugiyono (2013), skala Likert digunakan
untuk mengukur pendapat, persepsi, dan sikap
individu atau kelompok terhadap fenomena
sosial. Penggunaan skala Likert dengan empat
pilihan dalam penelitian ini dipilih karena
memungkinkan variasi respons yang lebih
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mudah, sehingga dapat dengan jelas
menggambarkan sikap responden terhadap
pernyataan yang diajukan. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi kisi-kisi
lembar observasi, kelayakan media
pembelajaran, minat belajar siswa, dan respons
siswa. Selain itu juga menggunakan skala Guttman

4 poin. dengan skor dan jawaban berikut :

1) Sangat Setuju/Sangat Valid =4
2) Setuju/Valid =3
3) Tidak Setuju/Kurang Valid =2

4) Sangat Tidak Setuju/Kurang Valid =1
Kemudian menentukan jarak interval dapat
dihitung dengan persamaan 3.3

Jarak interval (v) =

Skor tertinggi—skor terendah

(3.3)

Y kelas interval

Berdasarkan jarak intervaltabel Kklarifikasi

validator dapat dilihat pada tabel 3.1
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Tabel 3.1 Skala Klarifikasi Validator

Rerata skor Kategori
jawaban
3,25 <skor<4 Sangat valid

2,5 <skor < 3,25 Vaid

1,75 <skor<2,5 Kurang valid

1 <skor<1,75 Tidak valid
(Sugiyono,2019)

Berdasarkan jarak interval tabel klarifikasi respon
siswa dapat dilihat pada tabel 3.2

Tabel 3.2 Skala klarifikasi respons siswa

Rerata Skor Jawaban Kategori

3,25 <skor<4 Sangat Praktis

2,5 <skor < 3,25 Praktis

1,75 <skor<2,5 Kurang Praktis

1 <skor<1,75 Tidak Praktis
(Sugiyono,2019)

Skor yang dikelompokan sesuai tabel kemudian
dianalisis dalam bentuk besar presentase yang dapat
dihitung menggunakan persamaan 3.4:

X = Z sekor rata—rata x 100% (3.4)

skor maksimal

Perhitungan skor rata rata kelayakan lkpd yang

36



sudah dianalisis dalam bentuk presentase kemudian
dikelompokan sesuai kategori klarifikasi presentase
kelayakan lkpd. Kriteria presentase kelayakan LKPD
dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 presentase kelaykan lkpd

Presentase (%) Kriteria
Kelayakan
75<x<100 Sangat Baik
50<x<75 Baik
25<x<50 Cukup Baik
0<x<25 Kurang Baik

2. Analisis Hasil belajar
a) Analisis intrumen tes
1) Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengevaluasi
ketepatan  pengukuran. Persamaan 3.5
digunakan untuk menentukan validitas soal
pilihan ganda.Kriteria validasi soal ditunjukan

pada tabel 3.11.

NZXY—-(ZX)(ZY)

Ty= JINZXZ—(ZX?)NZY2—(ZY2)} (3-5)
Keterangan:

Ry =Koefisien korelasi variable X dan Y
N =Jumlah peserta tes

X =Jumlah skor item
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2Y = Jumlah skor item soal

XXY = Hasil perkalian antara skor item
dengan skor total

XXz = jumlah skor item kuadrat

XYz = Jumlah skor total kuadrat

Tabel 3.4 Kriteria validitas soal

Kriteria validitas Kategori
soal
0,80 <ry < 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <1y, <0,80 Tinggi
0,40 < 1y <0,60 Sedang
0,20 <rxy <0,40 Rendah

0,00 <rxy 0,20 Sangat Rendah

2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk menentukan
sejauh mana instrumen tersebut dapat
dipercaya. Persamaan 3.6 digunakan dalam
proses pengujian reliabilitas. Interpretasi

reliabilitas ditunjukan pada tabel 3.5.

n 1— Toi?
Rii= —y < oi? ) (36)
Keterangan:
Ri1 = Reliabilitas tes keseluruhan
n = Jumlah soal
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3)

202 =Jumlah varian skor tiap item
X2 =Varian total

Tabel 3.5 Interpretasi Reliabilitas

Kriteria reliabilitas ~ Kategori

0,80 <ryy < 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <ryy < 0,80 Tinggi

0,40 <1y 0,60 Sedang

0,20 <1y <0,40 Rendah

0,00 <rgy 0,20 Sangat Rendah
Tingkat Kesukaran

Tingkat  kesukaran  digunakan  untuk
mengklasifikasikan soal ke dalam kategori sulit,
sedang, atau mudah. Penggunaan soal dalam tes
adalah pilihan ganda. Perhitungan tingkat
kesukaran dilakukan menggunakan persamaan
3.7, disertai klasifikasi tingkat kesukaran.

ditunjukan pada tabel 3.7.

mean
TK= skormaks (3.7)
Keterangan :

TK = Tingkat kesukaran
Mean = rata-rata skor

Skor maks = skor maksimal soal
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Tabel 3.6 Klasifikasi Tingkat kesukaran

Interpretasi Kategori
0,70<TK<1,00 Mudah
0,30<TK<0,70 Sedang
0,00 <TK<0,30 Sukar

4) Daya Pembeda

Kemampuan soal dalam membedakan siswa
dengan kemampuan tinggi dan rendah disebut
daya pembeda. Perhitungan daya pembeda
dilakukan menggunakan rumus pada persamaan
3.8.Klasifikasi daya pembeda ditunjukan pada
tabel 3.13.

Xa—-Xb

v (3.8)

Daya Pembeda=

Keterangan:
Xa =Jumlah skor kelompok atas
Xp =Jumlah skor kelompok bawah

SMI = skor maksimal ideal
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b)

Tabel 3.7 Klasifikasi Daya pembeda

Rentang skor Kriteria

DP < 0,00 Sangat Jelek
0,00 <DP <0,20 Jelek
0,20<DP<0,40 Sedang

0,40 <DP<0,70 Baik

0,70 <DP <1.00 Sangat Baik

Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistic inverensial dilakukan

menggunakan beberapa langkah uji yaitu:

1) Uji homogenitas

S

Uji homogenitas variansi sangat
diperlukan sebelum membandingkan dua
kelompok atau lebih, agar perbedaan yang
ada bukan disebabkan oleh adanya
perbedaan data dasar (ketidakhomogenan
kelompok yang dibandingkan).  Uji
homogenitas dapat di hitung dengan cara
mencari Varians/Standar deviasi Variabel X
dan Y, dengan persamaan 3.13 & 3.14
(3.13)

:;:.Z“X2 —(ZX): §e n. ZY (ZY)
\' n(n—l) n n— 1)
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2)

Selanjutnya mencari Mencari F hitung
dengan dari varians X dan Y, dengan

persamaan 3.14.

AS
avs. bes.
F S B = (3.14)
kecil
Keterangan:

S besar: Variance dari kelompok dengan
variance terbesar (lebih banyak).

S kecil : Variance dari kelompok
dengan variance terkecil (lebih sedikit).
Ujit

Uji t adalah uji statistik yang digunakan
untuk membandingkan rata-rata dua
kelompok. Uji ini sering digunakan dalam
pengujian hipotesis untuk menentukan
apakah suatu proses atau perlakuan
memiliki pengaruh terhadap populasi yang
diteliti, atau apakah dua kelompok berbeda
satu sama lain. Pencarian uji t dapat

dilakukan menggunakan persamaan 3.15.

t =2 (3.15)
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Keterangan:

o dan V2 adalah kesalahan standar
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BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil pengembangan produk awal
Hasil produk pembelajaran dalam penelitian
pengembangan ini adalah LKPD berbasis inquiry
terbimbing kelas X SMA pada materi efek rumah kaca.

Berikut adalah hasil pengembangan produk media

pembelajaran yang dihasilkan:

1. Sampul

2. Petunjuk penggunaan lkpd,capaian
pembelajaran,indicator capaian pembelajaran, dan
peta konsep.

3. Pendahuluan dan diberikan sebuah kasus untuk
dapat di pecahkan oleh peserta didik.

4. Alat dan bahan, bagian ini berisi daftar alat dan
bahan yang dibutuhkan untuk melaksanakan
percobaan.

5. Langkah Kkerja, bagian ini berisi prosedur yang
harus diikuti dalam melaksanakan percobaan.
Masing-masing memuat Langkah Kkerja yang
berbeda-beda.

6. Data pengamatan, pada bagian ini disajikan tabel
pengamatan yang digunakan untuk mencatat hasil

percobaan yang telah dilakukan.

44



7.

10.

Kesimpulan pada bagian ini harus di isi oleh
kelompok untuk mengetahui pemahaman konsep
materi yang telah dilakukannya percobaan.
Pertanyaan, bagian ini berisi beberapa pertanyaan
yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
pemahaman peserta didik terhadap sub bab materi
yang telah dipelajari melalui percobaan.

Evaluasi guru, bagian ini berisi evaluasi dan
komentar dari guru untuk kelompok peserta didik
setelah percobaan dilakukan.

Penilaian, bagian ini digunakan untuk mengetahui
skor yang diperoleh oleh kelompok setelah
melaksanakan percobaan.

Penelitian pengembangan ini menghasilkan
produk media pembelajaran LKPD berbasis inquiry
terbimbing. Penelitian ini menggunakan metode
R&D dengan model pengembangan ADDIE, yang
mencakup tahapan Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation, namun dalam
penelitian ini hanya sampai tahap pengembangan.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Tahap analisis (Analysis)
Tahap analisis merupakan langkah

pertama dalam penelitian ini yang bertujuan
45



untuk menganalisis pengembangan dan
kebutuhan LKPD. Pada tahap ini, peneliti juga
mengidentifikasi masalah terkait
permasalahan dalam proses pembelajaran
fisika. Kegiatan yang dilakukan meliputi
wawancara dengan guru pengampu fisika
kelas. X SMA Kesatrian 1 Semarang. Dalam
pengembangan ini, kebutuhan peneliti adalah
penggunaan LKPD pada materi tertentu. efek
rumah kaca penggunaan LKPD berwarna
hijau,warna hijau dapat menimbulkan rasa
cinta terhadap alam dan seisinya. LKPD yang
dikembangkan dapat digunakan dalam 5
kelompok.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan,
peneliti mengembangkan media pembelajaran
berupa LKPD di SMA kesatrian 1 Semarang
sebagai sarana peserta didik kelas X-2, Kelas
tersebut dipilih karena memiliki nilai terendah
pada materi efek rumah kaca dibandingkan
dengan lima kelas lainnya di kelas X SMA
Kesatrian 1 Semarang. Materi utama dalam
LKPD disesuaikan dengan capaian
pembelajaran, yaitu materi efek rumah kaca.

2. Tahap Perencanaan (Design)
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Tahap ini berlandaskan pada analisis
yang telah dilakukan sebelumnya. Tahap
desain mencakup merumuskan tujuan
LKPD, menentukan materi yang sesuai
dengan indikator pembelajaran, dan
menyusun rancangan LKPD sesuai dengan
kebutuhan.
merumuskan tujuan

Tujuan pada penelitian ini adalah
merancang suatu media pengembangan
pembelajaran berupa lkpd berbasis inquiry
terbimbing pada materi efek rumah kaca
untuk membantu peserta didik dalam
memahami materi serta membantu dalam
pemahaman konsep.

Menentukan materi sesuai indicator

Indikator adalah penjabaran
menyeluruh dari capaian pembelajaran
yang menunjukkan respons peserta didik
terhadap kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan oleh pendidik. Penentuan
materi dalam LKPD harus disesuaikan
dengan indikator, dan dalam penelitian ini,
materi yang digunakan adalah adalah efek

rumah kaca.
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b. Membuat rancangan lkpd  sesuai
kebutuhan

Kebutuhan dalam LKPD mencakup

struktur LKPD yang digunakan dalam

penelitian ini, yang terdiri dari 11

komponen dalam rancangan LKPD, antara

lain sampul, peta konsep, dan lainnya.

Capaian pembelajaran, indikator capaian

pembelajaran, petunjuk penggunaan lkpd,

rumusan masalah,hipotesis, alat dan bahan,
prosedur kerja, tabel pengamatan,
kesimpulan.

3. Tahap pengembagan (Development)

Tahap pengembangan adalah tahap ketiga
dalam proses pengembangan LKPD. Tahap ini
merupakan tindak lanjut dari rancangan LKPD
yang telah dibuat sebelumnya. Pada tahap
pengembangan, produk baru dihasilkan dari
penelitian, yaitu LKPD pada materi efek rumah
kaca. Perancangan LKPD didasarkan pada
kebutuhan yang telah disiapkan sebelumnya
pada tahap analisis. LKPD yang dirancang
mencakup berbagai komponen, seperti
sampul, peta konsep,capaian pembelajaran,

indikator capaian pembelajaran, petunjuk
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penggunaan lkpd, rumusan masalah,hipotesis,
alat dan bahan, prosedur kerja, tabel
pengamatan, kesimpulan. Dalam lkpd ini juga
terdapat gambar tentang sebuah kasus yang
berkaitan dengan penyebab efek rumah kaca.
Pada lkpd ini memuat 1 halaman sampul dan
20 halaman memuat, peta konsep, capaian
pembelajaran, indikator capaian
pembelajaran, petunjuk penggunaan lkpd,
rumusan masalah,hipotesis, alat dan bahan,
prosedur kerja, tabel pengamatan,
kesimpulan.
a. Sampul
Desain  sampul yang  menarik
diharapkan dapat meningkatkan minat
peserta didik serta memotivasi mereka
untuk mempelajari materi yang disajikan
dalam LKPD. Sampul LKPD mencantumkan
judul LKPD, yaitu “LKPD (lembar Kkerja
peserta didik ) efek rumah kaca”, gambar
terkait efek rumah kaca untuk kelas X,
identitas dan penyusun. Desain lkpd
berwana hijau yang di sesuaikan juga antara

satu warnanya.
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LKPD &

Lembar Kerja
Peserta Didik

TEMA EFEK
RUMAH KACA

Waloe X SamactarGanap

Gambar 4.1 cover sebelum direvisi
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Lembar Kerja
Peserta Didik

TEMA EFEK
RUMAH KACA

UIN WALISONGO
SEMARANG

X
Semester il

Gambar 4.2 cover seseudah direvisi

b. Peta konsep
Peta konsep dalam LKPD mencakup
berbagai pembagian materi tentang efek
rumah Kkaca, capaian pembelajaran, dan
indikator capaian pembelajaran. Penyertaan
peta konsep bertujuan untuk
mempermudah pendidik dalam menyusun

perangkat pembelajaran lainnya.
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PETA KONSEP

EFEK RUMAH KACA

PENGERTIAN EFEK
RUMAH KACA

DAMPAK EFEK
RUMAH KACA

PENYEBAB EFEK
RUMAH KACA

Gambar 4.3 peta konsep sebelum direvisi

52



Peta konsep

Efek rumah kaca

Pengertian efek
rumah kaca

Dampak efek
rumah kaca

Penyebab efek
rumah kaca

Gambar 4.4 peta konsep seseudah direvisi
c. Petunjuk penggunaan lkpd
Petunjuk penggunaan lkpd berisi
tentang bagaimana proses penggunaan lkpd
yang akan dilakukan. Petunjuk penggunaan
ini betujuan untuk Membantu peserta didik
dalam proses pembelajaran dengan

menggunakan LKPD.
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Petujuk penggunaan LKPD

Adapun petunjuk penggunaan LKPD berbasis inquiry terbimbing sebagai
berikut:
Berdoalah terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran.
Bacalah petunjuk penggunaan lkpd terlebih dahulu.
Pelajari bagian lkpd secara berurutan.
Pahamai dengan seksama setiap bagian dari lkpd.
LKPD ini disusun berdasarkan langkah-langkah model pem
belajaran inquiry terbimbing yaitu pengantar,pertanyaan
pokok,panduan kerja,referensi materi,observasi,pemaparan.)
6.  Jika selama proses pembelajaran menggunakan LKPD ter
dapat kesulitan, maka diskusikan dengan teman sekelompok,
jika masih belum mengerti bisa ditanyakan pada guru.

Ok W~

Gambar 4.5 petunjuk penggunaan sebelum direvisi

Petujuk penggunaan LKPD

Adapun petunjuk penggunaan LKPD berbasis inquiry terbimbing sebagai

berikut:

Berdoalah terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran.

Bacalah petunjuk penggunaan lkpd terlebih dahulu.

Pelajari bagian Ikpd secara berurutan.

Pahamai dengan seksama setiap bagian dari lkpd.

LKPD ini disusun berdasarkan langkah-langkah model pem

belajaran inquiry terbimbing yaitu pengantar,pertanyaan

pokok,panduan kerja,referensi muteri,observusi,pemapcrun.)

6.  Jika selama proses pembelajaran menggunakan LKPD ter
dapat kesulitan, maka diskusikan dengan teman sekelompok,
jika masih belum mengerti bisa ditanyakan pada guru.

oh WP

Gambar 4.6 petunjuk penggunaan sesudah direvisi
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d. Pengujian masalah
Bagian pengujian masalah bertujuan
untuk membantu peserta didik dalam
mempersiapkan pembelajaran. Pengujian
masalah mencakup pertanyaan dan
fenomena yang berkaitan dengan kehidupan

nyata.

B. Permasalahan

gambar 1.1 gambar 1.2
kebakaran hutan asap pabrik

a Amati gambar 1.1.Apa yang dapat anda ungkapkan ber
dasarkan gambar tersebut?

b.  Perhatikan gambar 1.2. Apa yang dapat anda ungkapkan
berdasarkan gambar tersebut?

C. Rumusan Masalah

Berdasarka temuan permasalahan yang telah anda ungkap-
kan diatas tuliskan rumusan masalah yang dapat anda susun!

Gambar 4.7 pengujuan masalah sebelum direvisi
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Gambar 4.8 pengujian masalah seseudah direvisi

Alat dan bahan

Alat dan bahan merujuk pada segala sesuatu
yang diperlukan untuk membuat benda atau objek.
Tujuan dari bagian ini adalah untuk memberikan
informasi mengenai benda-benda dan alat yang akan

digunakan dalam percobaan.
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E.  AlatdanBahan
. Gelas ukur 1buah
2. Airsecukupnya
3. Mangkuk 2 buah
4. Karet
5. Thermometer 1 buah
6.  Plastic
Prosedur percobaan
1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan.
2. Isidir pada kedua mangkuk dengan ukuran yang sama.
3. Tutup bagian atas mangkuk pertama dengan plastik
4. Taruh karet diluar plastic agar mangkuk tidak terbuka
5. Untuk mangkuk ke dua tidak perlu di tutup dengan plastic.
6. Ukurlah suhu awal pada kedua mangkuk dengan menggunakan
thermometer.
7. Diamkanlah selama sepuluh menit.
8. Ukur suhu akhir pada kedua mangkuk.
9. Catat hasilnya pada tabel pengamatan.

Gambar 4.9 alat bahan sebelum direvisi

E.Alat dan Bahan

1

2
3
4.
b.
6.

Gelas ukur 1 buah
Air secukupnya
Mangkuk 2 buah
Karet
Thermometer 1 buah
Plastic

F.Prosedur percobaan

1.

2
3
4,
b.
6.

oo~

Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan.

Isi air pada kedua mangkuk dengan ukuran yang sama.

Tutup bagian atas mangkuk pertama dengan plastik

Taruh karet diluar plastic agar mangkuk tidak terbuka

Untuk mangkuk ke dua tidak perlu di tutup dengan plastic.
Ukurlah suhu awal pada kedua mangkuk dengan menggunakan
thermometer.

Diamkanlah selama sepuluh menit.

Ukur suhu akhir pada kedua mangkuk.

Catat hasilnya pada tabel pengamatan.

Gambar 4.10 alat bahan seseudah direvisi
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Prosedur percobaan

Prosedur percobaan adalah petunjuk atau
langkah-langkah  yang harus diikuti dalam
melaksanakan percobaan. Langkah kerja dalam LKPD
bertujuan untuk memberikan informasi mengenai
tahapan-tahapan yang perlu dilakukan selama

percobaan.

E. Alat dan Bahan

Gelas ukur 1 buah
Air secukupnya
Mangkuk 2 buah
Karet
Thermometer 1 buah
Plastic

Do s wN

F. Prosedur percobaan

Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan.

Isi air pada kedua mangkuk dengan ukuran yang sama.

Tutup bagian atas mangkuk pertama dengan plastik

Taruh karet diluar plastic agar mangkuk tidak terbuka

untuk mangkuk ke dua tidak perlu di tutup dengan plastic.
Ukurlah suhu awal pada kedua mangkuk dengan menggunakan
thermometer.

Diamkanlah selama sepuluh menit.

Ukur suhu akhir pada kedua mangkuk.

Catat hasilnya pada tabel pengamatan.

Do wp =

©m~

Gambar 4.11 cara Kkerja sebelum direvisi
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E.Alat dan Bahan

Gelas ukur 1 buah
Air secukupnya
Mangkuk 2 buah
Karet

Thermometer 1buah
Plastic

[N SR

F.Prosedur percobaan
Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan.

I

2. Isiqir pada kedua mangkuk dengan ukuran yang sama.

3. Tutup bagian atas mangkuk pertama dengan plastik

4. Taruh karet diluar plastic agar mangkuk tidak terbuka

5. Untuk mangkuk ke dua tidak perlu di tutup dengan plastic.

6.  Ukurlah suhu awal pada kedua mangkuk dengan menggunakan
thermometer.

7.  Diamkanlah selama sepuluh menit.

8. Ukur suhu akhir pada kedua mangkuk.

9. Catat hasilnya pada tabel pengamatan.

Gambar 4.12 cara kerja seseudah direvisi

g. Tabel pengamatan
Tabel pengamatan juga disusun oleh peneliti.
Tabel ini berisi hasil dari kegiatan percobaan yang

telah dilakukan bersama kelompok.
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F.  Tabel Pengamatan

No. Mangkok suhu Awal (t1) | suhu Akhir (t2) | Yo Air (ada
atau tidak)

1. Ditutup

2. Terbuka

Gambar 4.13 tabel pengamatan seseudah direvisi

F.Tabel Pengamatan

No. Mangkok suhu Awal (1) | suhu aknir (Tv2] Yap Air (ada
atau tidak)

1. Ditutup

2. Terbuka

Gambar 4.14 tabel pengamatan seseudah direvisi

h. Kesimpulan
Kesimpulan adalah bagian terakhir dalam LKPD
yang harus diisi oleh kelompok. Kesimpulan ini berisi
gagasan mengenai pencapaian yang diperoleh setelah

percobaan selesai dilakukan.
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B. Hasil Uji coba produk

Produk media pembelajaran LKPD yang
dikembangkan diuji coba untuk menilai
validitasnya serta respons dari subjek uji terkait
produk yang telah dirancang.
1. Hasil Analisis kevalidan produk

Validasi ahli dilakukan oleh tiga wvalidator
instrumen ahli, yang mencakup tiga aspek, yaitu
aspek media yang berisi 6 pernyataan, aspek
materi yang berisi 13 pernyataan, dan aspek soal
yang berisi 8 pernyataan. Hasil penilaian dari
validator dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil penilaian oleh validator

Aspek presentase
No Keterangan
penilaian (%)
Sangat
1  Materi 88,4615
Layak
Sangat
2 Media 95,833
Layak
Sangat
3  soal pretest 81,25
Layak
Sangat
4  soal posttest 82,1875
Layak
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Sangat
Rata-rata 86,933
Layak

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli, diperoleh
rata-rata sebesar 86,933% dengan menggunakan
skala Likert 1 hingga 4. Hasil rata-rata dari seluruh
aspek tersebut menunjukkan bahwa media
pembelajaran LKPD berbasis inquiry terbimbing
pada materi efek rumah kaca sangat layak
digunakan oleh peserta didik. Ketiga validator
memberikan komentar dan saran yang dapat
dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil komentar dan saran validator.

No Saran dan komentar

1 Lkpd dibuat lebih menarik lagi,ditambahkan
akses untuk online (scand QR)

2 Judul praktikumnnya ditambah jangan hanya
satu Jenis praktikum

3 Soal pre-post test di buat 40 soal pilihan ganda
semua

4 Tata letak dan kombinasi huruf besar dan

kecilnya harus sama sesuai urutan

1. Hasil analisis Angket Respons siswa
a) Uji skala kecil
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Hasil Respon siswa uji skala kecil dapat dilihat

pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil respon siswa uji skala kecil

Jumlah Jumlah Nilai per
Pernyataan

siswa skor aspek
Materi 15 194 3,233
Bahasa 15 145 3,222
Kegrafikan 15 235 3,133
Jumlah skor total 573
Nilai Total 3,2
Kategori Praktis

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh skor total 3,2
untuk respon siswa terhadap lkpd dengan kategori
praktis. Siswa juga menuliskan komentar dan saran
untuk penyempurnaan lkpd yang ditunjukan pada
tabel 4.4.
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Tabel 4.4 komentar dan saran responden uji skala kecil

NO Komentar dan saran

1 Untuk kedepannya bisa di buat lebih
menarik lagi.

2 LKPD sangat membantu siswa dalam hal
pembelajaran dan menambah wawasan

3 LKPD nya sudah sesuai dan mudah
dipahami

4 Soal-soal dalam lkpd mudah dipahami

b) Uji skala besar
Uji diikuti oleh 29 siswa kelas X Pada tabel

4.5 mencantumkan hasil respon siswa
terhadap kepraktisan Ikpd pada uji skala besar.

Tabel 4.5 respon siswa uji skala besar

Jumlah Jumlah  Nilai per
Pernyataan

siswa skor aspek
Materi 29 373 3,22
Bahasa 29 283 3,25
Kegrafikan 29 475 3,28
Jumlah skor total 1131
Nilai Total 3,25
Kategori Praktis

LKPD berbasis inquiry terbimbing

mendapatkan nilai total 3,2 dengan kategori
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praktis. Saran dan masukan dari siswa pada uji

skala besar dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Komentar dan Saran Responden Uji Skala Besar

No Komentar dan saran

1  Lkpd yang di Kembangkan sangat bagus dan
menarik

2 Lkpd nya sangat membantu siswa dalam hal
proses pembelajaran

3 Lkpd nya bisa sedikit ditambahkan materi
yang lebih komplek lagi

3. Tata Bahasa dan urutan dalam lkpd sangat
mudah dipahami

2. Hasil Analisis Hasil belajar siswa

a) Hasil analisis uji coba soal

1)

Uji coba soal dilakukan pada 15 siswa kelas XI
MIPA 2 yang sebelumnya telah mempelajari mata
pelajaran efek rumah kaca. Soal yang diuji coba
kemudian dianalisis melalui wuji validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.
Uji validitas
Hasil uji validitas soal pre-test dilihat pada tabel
4.7.

65



Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Soal Pretest.

No Kategori Nomor soal

Validitas

1 Sangat  1,2,49,10,12,13,16,21,25,26,27,29
Rendah ,33,34,35,38,39,40

2 Rendah 3,8,11,14,17,20,
Sedang  6,7,15,19,24,28,30,31,

4  Tinggi  5,18,22,23,32,36,37

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh 19 soal dengan
kategori validitas sangat rendah,6 soal dengan kategori
validitas rendah,8 soal dengan kategori validitas
sedang,dan 7 soal kategori validitas tinggi,sehingga
soal yang dapat digunakan hanya 15 soal.sehingga 25

soal harus di buang.
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Hasil uji validitas soal post-test ditunjukan

pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Uji Validitas Soal Posttest.

No Kategori  Nomor soal

Validitas

1 Sangat 1,2,3,4,9,13,15,17,19,24,26,30,3,9
Rendah

2 Rendah 6,11,2122,25,27,29,32,33,34,36,3

7
3 Sedang 10,14,28,
4 Tinggi 5,7,8,12,16,18,20,23,31,38
Sangat 35,40
Tinggi

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh diperoleh 13 soal
dengan kategori validitas sangat rendah,12 soal dengan
kategori rendah,3 soal dengan kategori sedang,10 soal
dengan kategori tinggi dan 2 soal dengan kategori sangat
tinggi. Sehingga 15 soal bisa dipakai dan 25 soal bisa
dibuang.

1) Uji Reliabilitas
Pada lampiran ini terdapat temuan dari uji
reliabilitas soal pre-post test. Nilai reliabilitas untuk

soal pre-test adalah 0,655097 yang termasuk dalam
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kategori tinggi, sementara reliabilitas soal post-test

diperoleh 0,605090 dengan kategori tinggi.

2) Tingkat Kesukaran

Hasil uji tingkat kesukaran untuk soal pre-test

dapat ditemukan pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretest.

No Kategori Nomor soal

1 Sukar 29
2 Sedang  2,11,13,14,17,20,21,33,34,39
3 Mudah 1,3,4,5,6,7,8,9,10,12,15,16

,18,19,22,23,24,25,26
,27,28,30,31,32,33,35,36,37,38,40

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh 1 soal dengan
kategori sukar,10 soal dengan kategori sedang 29
soal dengan kategori mudah.tabel 4.10

menunjukan hasil uji Tingkat kesukaran soal post-

test.

Tabel 4.10 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Posttest.

No Kriteria Nomor soal

1  Sedang 2,3,4,6,7,89,11,13,14,16,17,18,20,
21,22,23,24,25,26,28,29,31,32,33,
34,35,38,39

2

Mudah 1,5,10,12,15,19,27,30,36,37,40
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Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh 29 soal

dengan kategori sedang,11 soal dengan kategori

mudah.
3) Uji daya pembeda
Hasil Uji Daya Pembeda untuk Soal Pretest
dapat dilihat pada tabel 4.11.
Tabel 4.11 Hasil Uji Daya Pembeda.
No Kategori Nomor soal
1 Sangat Jelek 1,4,8,9,10,11,12,13,14,17,
20,22,23,24,25,26,27,29,
31,32,35,37,38,40
2 Jelek 7
3 Sedang 3,5,15,17,20,22,28,30,33,34,
36,39
4 Baik 2,6,19,

Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh 24 soal
dengan kategori sangat jelek,1 soal dengan
kategori jelek,12 soal dengan kategori sedang dan
3 soal dengan kategori baik. Tabel 4.12
memperlihatkan hasil uji daya pembeda soal post-

test.
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Tabel 4.12 Hasil Uji Daya Pembeda Soal Posttest.

No Kategori Nomor soal
1 Sangat Jelek  1,2,3,4,6,8,11,13,14,17,19,20,21,
24,25,28,29,33,34,39

2 Jelek 26,27,30,36,40

3 Sedang 510,12,15,18,22,23,31,32,35,37,
38,

4 Baik 7,9,16

Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh 20 soal
dengan kategori sangat jelek,5 soal dengan
kategori jelek,12 soal dengan kategori sedang ,dan
3 soal dengan kategori baik.

b) Hasil analisis statistic Inverensial
a. Uji Homogenitas
Tabel 4.13 menmpilkan hasil perhitungan uji

homogenitas.
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Tabel 4.13 uji homogenitas

F-Test Two-Sample for Variances

Variable
Variable 1 2

Mean 77,92857143 78,28571
Variance 15,3021978 40,37363
Observations 14 14
Df 13 13
F 0,379014698
P(F<=f) one-tail 0,046052444

F Critical one-tail 0,388059098

Berdasark tabel 4.13 wuji homogenitas
memperoleh hasil (0,37 < 0,38 ). Hasil pengujian

menyatakan data bersifat homogen.
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b. Ujit
Hasil uji t disajikan pada tabel 4.14.
Tabel 4.14 Hasil uji t

Variable
Variable 1 2

Mean 80,46666667 76,93333
Variance 30,40952381 30,49524
Observations 15 15
Pooled Variance 30,45238095
Hypothesized Mean
Difference 0
Df 28
t Stat 1,753495337
P(T<=t) one-tail 0,045229777
t Critical one-tail 1,701130934
P(T<=t) two-tail 0,090459555
t Critical two-tail 2,048407142

Berdasarkan tabel 4.14 medaptkan hasil (0,04 <
0,05) kedua data dinyatakan mengalami

peningkatan penggunaan LKPD.

C. Revisi Produk

Agar lkpd yg dibat sesuai untk pengujan dilapanga
dilakukn revisi produk. Umpan balik dan rekomendasi
dari validator mejadi bahn petimbangan dalam
merevisi lkpd. Tabel (4.15) mencantumkan komentar

dan saran dari dosen validator.
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Tabel 4.15 saran dan masukan dari validator

No Saran dan Masukan

1 Istilah asing ditulis italic

2 Beberapa gambar kurang jelas,bisa
diperjelas

3 Penempatan nomor halaman diperbaiki

4 Penggunaan kalimat,tata letak kalimat

bisa dirapikan lagi

5 Ditambahkan untuk akses online

Maskan dan saran dr validator kemdian di
implemeasikan dan ditrapkan guna merevisi hasil
produk yg telh dikembangan. Revisi produk jg perlu

dilakuan utk keerhasiln peneltian saat uji dilangan.

Kajian Produk Akhir

Penelitian in berpaya utk mengeangkan LKPD
berbasis inquiry terbimbing pada materi efek rumah
kaca. Hasil produk akhir yang didapatkan berukuran
A4 (21 x 29,7 cm) yg teriri dr 23 halman terasuk cover.
Isi lkpd melipti judulpraktikum,tujuanpraktikum,
materi, hipotesis, rumusan masalah, alat bahan ,cara
kerja,tabel pengamatan, pembahasan, Kesimpulan, dan
Latihan soal. LKPD ini juga dilengkpi dg QR-Code yang

dapat dikses melalui internet.

73



Secara umum Kketerbaruan penelitian ini berupa
materi praktikum efek rumah kaca yg disajan dalam
meda citak. Pada tahapan validasi ahli materi terdpat
beragai aspk penilaian sebgai upya memeroleh produk
yang vald dan layk. Aspek kelayakan isi memperoleh
kategori sangat layak, hal tersebut dikarenakan materi
pada modul disusun sesuai capaian pembelajaran yang
telah dirumuskan. LKPD yang disusun memuat akurasi
konsep dan definisi berupa fakta ilmiah yang ditunjang
berdasarkan hasil riset, serta konsep ilmiah yang
disesuaikan dengan teori dan hasil penelitian
terdahulu.

Aspek penyajian dalam kategori sangat layak,
dikareakan penyajian dalam setiap bab disesuaikan
secara urut mulai dari judul JLtujuan
praktikum,materi,hipotesis,rumusan masalah,alat
bahan,cara kerjajtabel pengamatan,pembahasan,
Kesimpulan.

Aspek Bahasa memperoleh kategori sangat
layak,hal tersebut dikarenakan lkpd menggunakan
EYD yang benar dan tepat

Aspek inquiry terbimbing memperoleh kategori
sangat layak dikarenakan lkpd mengandung model

pembelajaran inquiry terbimbing.
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Penilaian ahli media memperoleh kategori sangat
layak dikarenakan lkpd menggunakan kalimat yang
baik dan benar dan sudah sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia. Lkpd yang dikembangkan juga berukuran
A4 (21 x 29,7 cm). penataan unsur tata letak cover
dapat menggambarkan isi atau materi ajar tentang
praktikum efek rumah kaca.

Tinjauan hasil respon siswa pada uji skala kecil
dan skala besar didapatkan nilai terendah pada aspek
Bahasa. Berdasarkan komentar dan saran dari siswa
aspek Bahasa mendapatkan nilai terkecil karena belum
penggunaan bahasa yang kurang sesuai dengan ejaan
yang ditentukan dan penggunaan Bahasa yang kurang.
Hal ini dapat diatasi dengan memperbaiki sesuai poin-
poin yang dirasa kurang dan perlu diperbaiki sesuai
masukan dan saran yang diterima.

Respon siswa dengan nilai tertinggi diperoleh
pada aspek kegrafikan. Hal tersebut dikarenakan
kalimat didalamnya jelas,dan gambar nya juga mudah
dipahami sehingga lkpd yang dikembangkan sesuai
dengan kriteria aspek kegrafikan dan praktis untuk
digunakan.

Soal pre test yang di uji coba dapat digunakan
untuk uji lapangan karena memenuhi Kkriteria uji

validitas, reliabilitas, Tingkat kesukaran, dan daya
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pembeda soal yang ditentukan. Soal pre test yang di uji
cobakan berjumlah 40 soal dan yang digunakan dalam
penelitian berjumlah 10 soal dikarenakan 15 soal
dengan kriteria valid tetapi dalam 15 soal tersebut 5
soal dengan daya pembeda yang jelek jadi 5 soal
dibuang. Soal post test berjumlah 40 soal dengan 11
soal dengan kategori valid tetapi ada 1 soal dalam
kategori valid yang memiliki nilai daya beda yang
jelek,jadi 1 soal tersebut di buang dan soal post test
yang akan digunakan berjumlah 10 soal.

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada
tabel (4.13) dan (4.14) dengan kesimpulan bahwa
siswa mengalami peningkatan belajar setelah
pengunaan lkpd. Hal tersebut dikarenakan siswa lebih
lebih paham sebuah materi karena penyajian format
yang sesuai, yang menjadikan siswa lebih tertarik pada
pembelajaran praktikum fisika. Media pembelajaran
sangatlah berguna untuk meningkatkan keberhasilan
siswa dalam pembelajaran

LKPD berbasis inquiry terbimbing pada materi
efek rumah kaca yang dikembangkan telah melalui
tahap yang urut hingga tahap pengujian lapangan.
Berdasarkan komentar dan saran dari subjek
peneloitain uji coba skala kecil dan besar mengenai

kelebihan produk adalah sebagai berikut:
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1. Lkpd sangat membangtu utuk menunjang proses
pembelajaran.
2. Lkpd dapat digunakan sebagai pedoman materi
praktikum di laboratorium.
3. Menggunakan bahasa yang sesuai.
4. Lkpd memiliki desain yang menarik.
D. Keterbatasan Penelitian
Dibawah ini merupakan batasan dan kekurangan
yang ada dalam pengembangan LKPD berbasis inquiry
terbimbing pada materi efek rumah kaca:
1. Materiyang digunakan masih masuk tahap mudah.
2. Jenis-jenis praktikum yang diguakan masih belum

sempurna.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasrkan hasil penelitian pengembangn lkpd

berbasis inquiry terbimbing pada materi efek rumah

kaca di SMA Kesatrian 1 Semarang dapat disimpulkan:

1. Hasil pengujian kelayakan lkpd berbasis inquiry
terbimbing pada materi efek rumah kaca menurut
ahli materi secara Kkeseluruhan diperoleh
presentasi sebesar 88,4615% dengan Kkategori
sangat layak. Menurut ahli media diperoleh
presentase sebesar 95,833% dengan kategori
sangat layak. Berdasarkan hasil penilaian tersebut,
disimpulkan bahwa lkpd yang telah dikembangkan
sangat layak untuk digunakan.

2. Respon siswa terhadap kepraktisan lkpd berbasis
inquiry terbimbing pada skala kecil secara
keseluruhan memperoleh skor rata-rata sebesar
dengan Kkriteria layak .Respon siswa terhadap lkpd
berbasis inquiry terbimbing pada uji coba skala
besar secara keseluruhan memperolehskor rata-
rata 88,76% dengan kriteria praktis.

3. Analisis hasil belajar siswa pada uji coba skala kecil

dan uji coba skala besar mengalami peningkatan
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sesudah diberi perlakuan berupa penggunaan lkpd

berbasis inquiry terbimbing pada materi efek

rumah kaca.
B. Saran
Beberapa saran pengembangan tambahan

berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan

antara lain:

1. Disarankan agar media yang dipakai lebih
dikembangkan lagi menjadi lebih baik.

2. Mediayang telah dikembangkan berupa buku cetak
agar dapat disebarluaskan disemua kalangan siswa

SMA.
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Lampiran 4 Kisi-kisi lembar validasi ahli materi

Kisi-Kisi Lembar Angket Validasi Ahli Materi

NO Aspek Penilaian di Nomor butir
materi sesuai dengan capaian 1
. . 2
k dan urutan materinya jelas
3
1 Kelayakan Isi materi yang disajikan sesuai dengan
guru dan peserta didik
4
kegiatan yang di sajikan dalam LKPD
merangsang keaktifan peserta didik untuk
lakuk jaran
sistematika penyajian lkpd di susun secara 5
urut dan benar
dalam LKPD terdapat sebuah percobaan 6
yang dimana siswa harus bisa menemukan
2 Kelayakan %
tahapan j p 7
pada siswa
8
dalam LKPD terdapat daftar isi,petunjuk
penggunaan lkpd dan peta konsep
9
Kalimat yang digunakan sesuai dengan tata
kalimat bahasa i
3 Bahasa menggunakan bahasa yang mudah 10
. " 1
ejaan yang adalah EYD
12
kai tanda baca yang baik dan benar
Inquiry
% terbimbing 13
terdapat satu percobaan praktikum yang
mampu mengetahui kemampuan siswa
dan mendorong siswa untuk berpikir aktif
dalam konsep fisika
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Lampiran 5 Kisi-kisi validasi ahli media

KISI-KISI VALIDASI AHLI MEDIA

NO Aspek Butir Soal

1 Bahasa Kalimat yang digunakan sesuai 1
dengan tata kalimat bahasa
Indonesia
Desain cover LKPD jelas dan 2
mudah ti

2 Desain Cover
Judul LKPD yang 3

dikembangkan menggunakan
font yang selaras

Tata letak isi LKPD di buat a
secara urut

pengunaan huruf pada LKPD 5
3 Desain dan Isi LKPD | seperti all capital,small capital

dil

ilustrasi yang dijelaskan 6

mudah
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Lampiran 6 Kisi-kisi lembar angket respon siswa

KISI-KISI RESPON VALIDASI RESPON PESERTA DIDIK

NO Aspek Penilaian Indlkator Butir Soal
semua materi yang disajikan dalam LKPD 1
sesual dengan tujuan pembelajaran
materl yang disajikan dalam LKPD mudah
dipahami peserta didik

1 Materl Materl yang disajikan dalam LKPD
membuat peserta didik dapat mudah 3
menemukan konsep mater|
Orlentasi dan gambar yang disajikan dalam
LKPD jelas
Kalimat yang disajikan dalam LKPD dapat
dibaca dan dimengerti
Bahasa yang disajikan dalam LKPD

2 Bahasa disesualkan dengan perkembangan peserta 6

didik

Semua bahasa yang disajikan dalam LKPD ¥

mudah dipahami

Dalam LKPD menggunakan font yang jelas 3

dengan ukuran 14

semua llustrasl atau gambar yang ada pada

LKPD mudah dipahami

3 Kegrafikan Cover LKPD sangat mengisyaratkan isi LKPD 10

Desain LKPD yang dikembangkan sangat 11
menarik

Bahan cetak yang LKPD yang
dikembangkan tidak mudah robek

12
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Lampiran 7 Hasil validasi ahli materi
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Lampiran 8 Hasil validasi ahli media
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Lampiran 9 Hasil penilaian Instrumen tes
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Lampiran 10 Analisis validasi ahli

Olah data validasi ahli materi
NO Nilai Skor Total Skor | Nilai rata-rata % Rata-rata %
V1 V2

1 3 4 7 8 1,75 87,5

2 3 4 7 8 1,75 87,5

3 3 4 7 8 1,75 87,5

4 3 4 7 8 1,75 87,5

5 3 4 7 8 1,75 87,5

6 3 4 7 8 1,75 87,5

7 3 4 7 8 1,75 87,5 88,4615
8 3 4 7 8 1,75 87,5

9 3 4 7 8 1,75 87,5

10 4 4 8 8 2 100

11 3 4 7 8 1,75 87,5

12 3 4 7 8 1,75 87,5

13 3 4 7 8 1,75 87,5

Olah data validasi ahli media
NO Nilai Skor | Total Skor | Nilai rata-rata % Rata-rata %
V1 V2

1 4 4 8 8 2 100
2 4 4 8 8 2 100
3 3 4 7 8 1,75 87,5 95,833
4 4 4 8 8 2 100
5 4 4 8 8 2 100
6 3 4 7 8 1,75 87,5
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Lampiran 11 Analisis Validasi soal

Olah data validasi soal pre test

Nilai

NO Skor | Total Skor [ Nilai rata-rata % Rata-rata %
V1 V2
1 3 4 7 8 1,75 87,5
2 2 4 6 8 1,5 75
3 4 3 7 8 1,75 87,5
4 3 3 6 8 1,5 75
5 3 3 6 8 1,5 75 81,25
6 4 3 7 8 1,75 87,5
7 4 3 7 8 1,75 87,5
8 3 3 6 8 1,5 75
Olah data validasi soal pre test
NO Nilai Skor | Total Skor [ Nilai rata-rata % Rata-rata %
V1 V2
1 3 4 7 8 1,75 87,5
2 3 4 7 8 1,75 87,5
3 4 3 7 8 1,75 87,5
4 4 3 7 8 1,75 87,5 82,1875
5 3 3 6 8 1,5 75
6 4 3 7 8 1,75 87,5
7 4 3 7 8 1,75 87,5
8 4 3 7 8 1,75 87,5
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Lampiran 12 Analisis Uji validitas pre test
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Lampiran 13 Analisis Uji Reliabilitas pretest
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Lampiran 14 Analisis Tingkat Kesukaran pretest
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Lampiran 15 Analisis Daya pembeda pretest
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Lampiran 16 Analisis validitas post test
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Lampiran 17 Reliabilitas post test
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Lampiran 18 Tingkat kesukaran post test
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Lampiran 19 Daya pembeda post test
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Lampiran 20 Kisi-kisi soal pre test

NO Capa|e‘m materi Indikator soal Lev?'. Nomor . Kunci
Pembelajaran kognitif soal jawaban
M::g::;gsl Peserta didik mampu
1 peng menentukan pengertian Cc1 1 A
efek rumah .
dari gas efek rumah kaca
kaca
peserta didik mampu
menF!es'knpgkan dampak & 2 B
terjadinya efek rumah
kaca
peserta didik dapat
menentukan dampalf efek e 3 D
rumah kaca bagi
kehidupan dibumi
memahami Peserta didik mampu
2 terjadinya membuktikan suatu
dampak efek fenomena alam yang c4 4 B
rumah kaca dapat memberikan
kerugian kepada petani
c4 5 C
o c4 6 E
peserta d-ldlk mampu _ a 7 B
memahami dampak dari
c4 8 A
efek rumah kaca
Efek c4 9 B
rumah @ 10
kaca
peserta didik dapat
mene‘mukan cara a3 11 c
mengatasi fenomena efek
rumah kaca
Menganalisis Peserta didik dapat
cara menentukan kegiatan
3 mengatasi yang dapat mengatasi c3 12 E
dampak efek fenomena efek rumah
rumah kaca kaca
peserta didik dapat
memahami apa saja yang
bukan penyebab efek s 13 A
rumah kaca
peserta didik dapat
mehentukan peran gas ca 14 E
mengananlisis paling besar dalam fek
. peran gas rumah kaca
dalam efek peserta didik dapat
rumah kaca menentukan gas yang
c4 15 B
berperan dalam efek
rumah kaca
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Lampiran 21 soal pre test

SOAL PRETES

EFEK RUMAH KACA

1. Molekul gas seperti karbo dioksida(CO,),belerang dioksida (SO2),nitrogen
monoksida (NO),nitrogen dioksida (NO:),gas metana (CH) yang menyerap
radiasi inframerah termal dan hadir dalam jumlah besar untuk mengubah sistem

iklim disebut .......

. Gase

monNw >

. Sinar

2. Sinar ultr

fek rumah kaca

. Radiasi beta
. Radiasi alfa

. Gas ozon

ultraviolet
aviolet Pada efek rumah kaca CO; dapat berkumpul di udara dan

membentuk lapisan. Hal yang menyebabkan CO, dapat melayang di udara dan

berkumpul di atmosfer adalah.....

monNnw >

. CO; dapat berikatan dengan oksigen bebas udara
. Karena gas CO, yang lebih ringan dari udara

. Tingginya radiasi ultraviolet di atmosfer

. CO; mudah beikatan diudara dengan gas lainya

. Berkurangnya oksigen diatmosfer

3. Perhatikan uraian tabel dibawah ini!

Dampak pemanasan global

Es di kutub utara mencair

bak hutan

NO
1
2
3 Banjir bandang
4 Perubahan iklim
5 Kemacetan

Dampak pemanasan global di tunjukan oleh nomor....

1,23
. 345
. 234
124

o N w »
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E. 1,25
Efek rumah kaca dapat berd k pada p global. Salah satu usaha yang

dapat dilakukan untuk mengurangi terjadinya efek rumah kaca adalah. ..
. Membatasi penggunaan kompos
. Membatasi penggunaan bahan bakar fosil
. Meningkatkan pembangunan pabrik
. Meningkatkan produksi sepeda motor
. Melakukan pembakaran hutan

m o nNnw >

Komponen pada penggunaan alat transportasi yang menyebabkan terjadinya
peningkatan suhu udara adalah ...

Pembakaran yang terjadi didalam mesin tidak sempurna

. Banyaknya penggunaan transportasi

Emisi CO; dari bahan bakar transportasi

Energy yang dihasilkan dari proses pemanasan

mo o w >

Penggunaan mesin knalpot dengan suara bising
Perhatikan data berikut!

NO Dampak karbon dioksida pada atmosfer
Bahan bakar fosil

Penanaman pohon

Limbah cair

P kayu

Asap kend bermotor

(T8 FN KR AN

Peningkatan jumlah karbon dioksida di atmosfer disebabkan oleh faktor nomor ....
2dan3

1 dan2

I dan5

2dan4

. 14dan$

Penggunaan lemari pendingin dan AC ternyata memberikan dampak negative

moow»

dibumi yaitu....
A. Timbulnya penyakit kulit
B. Menipisnya lapisan ozon

C. Menipisnya lapisan steratosfer
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D. Gangguan pernafasan

E. Menipisnya atmosfer

Efek rumah kaca disebabkan oleh efek panas matahari yang dipantulkan permukaan
bumi dan tertangkap oleh gas-gas dilapisan fer dapat kibath

5

A. Suhu permukaan bumi semakin panas
B. Suhu permukaan bumi semakin dingin
C. Suhu permukaan bumi semakin turun

Dalam keadaan normal efek rumah kaca dapat menyebabkan terjadinya. ......

>

Perbedaan suhu yang ekstrim antara siang dan malam
. Perbedaan suhu yang tidak terlalu antara siang dan malam

. Perbedaan tekanan udara yang besar antara siang dan malam

oOnw

. Perbedaan suhu yang ekstrim antara darat dan laut
E. Perbedaan tekanan yang ekstrim antara darat dan laut
Keuntungan penghijauan dikota-kota antara lain karea tanaman dapat.....
A. Mengikat gas N, di udara
B. Menjaga keseimbangan banyaknya gas CO», Na.dan O,
C. Mengikat CO; di udara dan membebaskan O
D. Mengubah CO; dari udara menjadi O,
E. Menyerap limbah-limbah industri
Berikut ini adalah beberapa aktivitas manusia yang tidak dapat menyebabkan
pemanasan global adalah...... 6/12
. Pembakaran sampah di tempat terbuka
. Membuang sampah sembarangan
. Polusi metana oleh peternakan
. Asap kendaraan bermotor
. Penghijauan
Berikut ini yang bukan dampak pemanasan global terhadap ekosistem adalah ...

A. Terjadi keseimbangan ekosistem

m oo w >

B. Terputusnya rantai makanan

C. Terganggunya pola interaksi antar mahkluk hidup

D. Hilangnya habitat untuk spesies

E. Semua jawaban benar

Gas rumah kaca hasil aktivitas manusia yang terbesar menyumbang pada
pemanasan global adalah....
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A. Nitrogen oksida

B. Freon

C. Uap air

D. Metana
E. Karbondioksida

14.  Berikut yang merupakan gas-gas rumah kaca adalah....

A.
B.
C;
D.
E.

Oksigen dan nitrogen
Karbondioksida dan nitrogen oksida
Metana dan oksigen

Natrium dan cloroflourkarbon

Uap air dan oksigen

15. Pada proses efek rumah kaca kalor akan terperangkap dibumi sehingga

menyebabkan. ...

A.

Meningkatnya suhu rata-rata dibumi

B. Meningkatya pelembab udara

C. Menurunnya suhu rata-rata dibumi

D.

E. Suhu bumi mengalami perubahan tidak

Menurunnnya kelembapan di udara
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Lampiran 22 Kisi-Kisi soal post test

Capaian . Indikator Level | Nomor Kunci
NO R materi e .
Pembelajaran soal kognitif | soal | jawaban
Peserta
Mengetahui didik
} mampu
1 pengertian menentukan C1 1 A
efek rumah pengertian
kaca dari gas efek
rumah kaca
peserta
didik dapat
menentukan
dampak
Efek efek rumah e 2 b
Rumah kaca bagi
Kaca | yehidupan
dibumi
memahami
5 terjadinya
dampak efek
rumah kaca
peserta
didik dapat ca 3 A
menentukan
dampak
efek rumah
kaca
c4 4 A
Cc4 5 B
c4 6 A
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Peserta didik

dapat
menyebutkan c4 7 A
dampak efek
rumah kaca
Peserta didik
Menganalisis dapat
funasi dari menentukan
. & fungsi lapisan c4 8 D
lapisan ozon
ozon pada
pada efek
rumah kaca fenomena
efek rumah
kaca
ca 9 B
Peserta didik
Menganalisis dapat a 10 ¢
cara menentukan
mengatasi cara
fenomena mengatasi
Cc4 11 D
efek rumah fenomena
kaca efek rumah ca 12 A
kaca cé 13 A
Cc3 14 C
Cc3 15 A
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Lampira 23 soal post test

SOAL POST TES

EFEK RUMAH KACA

(5]

5.

. Pada efek rumah kaca CO; dapat berkumpul di udara dan membentuk lapisan. Hal

yang menyebabkan CO; dapat melayang di udara dan berkumpul di atmosfer
adalah.....

. CO; dapat berikatan dengan oksigen bebas udara

. Karena gas CO; yang lebih ringan dari udara

. Tingginya radiasi ultraviolet di atmosfer

. CO; mudah beikatan diudara dengan gas lainya

monNnw >

. Berkurangnya oksigen diatmosfer

. Salah satu upaya pemerintah i upaya p global yaitu....

Rumah sehat

. Program keluarga berencana
. Penanaman seribu pohon

. Penebaran benih ikan

. Olahraga

mo N ® >

. Pemanasan global juga berdampak serius terhadap ekologi. Salah satu contoh

dampak pemanasan global di bidang ekologi adalah ...
. Perubahan habitat beruang laut

. Mencairnya es dan glester

. Penipisan lapisan ozon

. Perubahan pola cuaca

. Perubahan tekanan udara

monNnw >

. Komponen pada penggunaan alat transportasi yang menyebabkan terjadinya

peningkatan suhu udara adalah ....
A. Pembakaran yang terjadi didalam mesin tidak sempumna
B. Banyaknya penggunaan transportasi
C. Emisi CO, dari bahan bakar transportasi
D. Energy yang dihasilkan dari proses pemanasan
E. Penggunaan mesin knalpot dengan suara bising
Dalam keadaan normal efek rumah kaca dapat menyebabkan terjadinya ....

A. Perbedaan suhu yang ekstrim antara siang dan malam
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B. Perbedaan suhu yang tidak terlalu jauh antara siang dan malam
C. Perbedaan tekanan udara yang besar antara siang dan malam
D. Perbedaan suhu yang ekstrim antara darat dan laut
E. Perbedaan tekanan udara yang ekstrim antara daratan dan lautan
6. Efek rumah kaca disebabkan oleh efek panas matahari yang dipantulkan
permukaan bumi dan tertangkap oleh gas-gas dilapisan atmosfer dapat
mengakibatkan....
A. Suhu permukaan bumi semakin panas
B. Suhu permukaan bumi semakin dingin
C. Suhu permukaan bumi semakin turun
D. Suhu permukaan bumi semakin naik
E. Suhu permukaan bumi semakin lembab
7. Pada mekanisme efek rumah kaca kalor akan terperangkap dibumi sehingga
menyebabkan....

A. Meningkatnya suhu rata-rata dibumi

B. Meningkatnya kelembapan udara
C. Menurunnya suhu rata-rata dibumi
D. Menurunnya kelembapan suhu udara
E. Menurunnya letusan gunung berapi
8. Berikut yang merupakan fungsi dari lapisan ozon adalah

A. Melindungi bumi dari meteror

Ak Kehid
B. P

C. Untuk menyinari bumi
D. Menyaring radiasi matahari
E. Tidak ada jawaban yang benar

9. Lapisan ozon (Os) merupakan zat yang sangat berguna bagi bumi.

Berikut pernyataan yang benar mengenai fungsi dari lapisan ozon adalah....

A. Mengatur jumlah/porsi sinar inframerah yang masuk ke permukaan bumi.
B. Melindungu bumi agar sinar ultraviolet tersebut tidak menyerap inframerah
C. Menjaga cahaya dibumi agar tetap stabil
D. Melindungi benda-benda langit yang bertabrakan

10. Perhatikan uraian dibawah ini!
1) Es di kutub mencair
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2) Kebakaran hutann
3) Banjir bandang
4) Perubahan iklim
5) Kemacetan lalu lintas
Dampak pemanasan global di tunjukan oleh nomor....
1,23
. 345
. 234
. 1,24
1,25
11. Perhatikan pernyataan berikut!
1) Menanam pohon di rumah
2) Memakai sepeda ke sekolah
3) Memakai parfum ke sekolah
4) Memakai motor kesekolah
5) Membakar sampah
6

monwp

=

Mematikan lampu saat siang hari

Pernyataan yang merupakan upaya-upaya untuk mengurangi pemanasan global
adalah.....

. 1,2dan 4

. 1,2dan6

. l4dan5

. 2,5dan 6

E. 5dané6
12. Ratih adalah seorang peternak sapi yang sukses. Ia telah memiliki banyak lahan

oONn0w >

peternakan. Suatu ketika, banyak warga yang mengeluhkan peternakan yang
dimiliki oleh Ratih karena disebutkan bahwa kondisi peternakan Ratih dapat
memberikan dampak bagi p global. Adapun kegi yang dilakukan
Ratih selama menjalani usaha ternaknya yang menurut warga meresahkan yaitu:

1) Peternakan Ratih ghasilkan gas dari limbah makanan yang sangat
besar.

2) Peternakan Ratih menghasilkan gas metana hasil pencernaan hewan ternak.
3) Peternakan Ratih menghasilkan gas CO2 dari kegiatan distribusi hasil dari
peternakan. 4) Peternakan Ratih membutuhkan makanan ternak yang banyak
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1 h

sehingga memerlukan lahan untuk yang dig an
pakan ternak.
5) Peternakan Ratih membutuhkan air yang sangat banyak dalam

>

mengembangbiakkan hewan ternak.

Rerd.
B

kan beb dari warga tersebut, kegiatan manakah yang

‘s P

sesuai i keterkaitan kegi peternakan dengan pemanasan global?

3 &

A.1),2), dan 3)
B. 1),2), dan 4)
C.2),3),dan 4)
D. 2),4), dan 5)
E. 3),4). dan 5)

13. Ibu Dewi adalah seorang pekerja industri. Dikatakan bahwa aktivitas industri
memiliki andil dalam pemanasan global. Apakah penyebab utama yang
memengaruhi kondisi tersebut?

A. Limbah produksi yang tidak ditangani dengan baik

B. Pembuangan asap pabrik yang menggunakan cerobong asap

C. Banyaknya pekerja industri yang menggunakan kendaraan pribadi

D. Mayoritas industri menggunakan bahan bakar fosil dalam produksinya

E. Berbagai macam industri berkembang bahkan dalam skala rumah tangga
14. Bahan bakar ramah lingkungan diperlukan untuk id ‘

global. Berikut ini contoh bahan bakar yang ramah lingkungan adalah ....

. Solar

. Biogas

Pertamax

. Pertalit

. Pertamax turbo

15. Berikut ini yang bukan dampak pemanasan global terhadap ckosistem adalah ...

A. Terjadi keseimbangan ekosistem

monN® >

. Terputusnya rantai makanan
. Terganggunya pola interaksi antar mahkluk hidup
. Hilangnya habitat untuk spesies

monNnw

. Semua jawaban benar
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Lampiran 24 Analisis Respon siswa uji skala kecil
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Lampiran 25 Analisis Respon siswa uji skala Besar
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Lampiran 26 Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 27 Produk Akhir

IKPD

Lembar Kerja
Peserta Didik

UIN WALISONGO
SEMARANG

X
Semester Il
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Kata pengantar

Alhamdulillah, puji syukur senantiasa penulis haturkan
kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat sehingga pe-
nulis dapat menyelesaikan penyusunan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis Inquiry Terbimbing. Tidak lupa sholawat dan
salam senantiasa tercurah pada Nabi Muhammad SAW, semoga
di hari akhir kelak kita tergolong orang-orang yang mendapat
syafaat beliau, amiin.

LKPD berbasis Inquiry Terbimbing yang disusun disesuaikan
dengan kurikulum merdeka yang ditujukan untuk peserta didik
kelas X IPA, Sehingga nantinya dapat membantu pencapaian
pembelajaran. Penyusunan LKPD ini dimaksudkan untuk menjadi
media pembelajaran yang dapat digunakan oleh peserta didik
dalam proses pembelajaran fisika. Semoga dengan pemakaian
LKPD ini diharapkan peserta didik lebih mudah memahami materi
efek rumah kaca.

Penyusunan LKPD ini tentunya masih banyak kekurangan.
Sehingga penulis berharap adanya masukan dan saran yang
membangun guna menyempurnakan produk LKPD ini. Semoga
LKPD ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis sendiri, peserta
didik, guru, dan semua yang menggunakannyad. Amiin

Penulis

Say Fajar Sidiq
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Biodata

Lembar kerja peserta didik
Nama Penulis : Say Fajar Sidiq
NIM : 18080066038

Nama dosen pembimbing :
1. Dr. Hamdan Hadi Kusuma, M.Sc
2. Drs. H. Jasuri, M,SI
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Akses online

LKPD ini juga bisa
diakses melalui
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Daftar isi

Kata pengantar
Biodata
Akses online
Daftar isi
Petunjuk penggunaan LKPD
Capaian pembelajaran
Indikator capaian pembelajaran
Peta konsep
Efek rumah kaca
Pendahuluan
Permasalahan
Rumusan masalah
Menunjukan hipotesis
Alat bahan dan cara kerja.
Tabel percobaan
Analisis
Kesimpulan
Percobaan efek rumah kaca dalam kehidupan sehari=har
Percobaan modifikasi alat efek rumah serderhana

Soal-soal
Daftar pustaka
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Petujuk penggunaan LKPD

Adapun petunjuk penggunaan LKPD berbasis inquiry terbimbing sebagai

berikut:

Berdoalah terlebih dahulu sebelum memulal pembelajaran.

Bacalah petunjuk penggunaan lkpd terlebih dahulu.

Pelajari bagian lkpd secara berurutan.

Pahamai dengan seksama setiap bagian dari lkpd.

LKPD Ini disusun berdasarkan langkah-langkah model pem

belajaran inquiry terbimbing yaitu pengantar,pertanyaan

pokok,panduan kerja,referensi materi,observasipemaparan,)

6. Jika selama proses pembelajaran menggunakan LKPD ter
dapat kesulitan, maka diskusikan dengan teman sekelompok,
jika masih belum mengerti bisa ditanyakan pada guru.

LENIARSES
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Capaian pembelajaran dan indikator

capaian pembelajaran

Capaian Pembelajaran

Siswa mampu menjelaskan apa yang dimaksud dengan efek
rumah kaca.

Siswa dapat menyebutkan gas-gas rumah kaca yang umumnya
bertanggung jawab terhadap fenomena ini.

Siswa mampu menguraikan mekanisme efek rumah kaca, ter
masuk penjelasan tentang bagaimana gas-gas tersebut
memengaruhi radiasi matahari dan panas bumi,

Siswa dapat menyebutkan dampak dari efek rumah kaca terhadap
perubahan iklim global.

Siswa mampu menjelaskan upaya mitigasi (pengurangan emisi)
dan adaptasi (penyesuaian) yang dapat dilakukan untuk mengu
rangi dampak efek rumah kaca.

Indikator capaian pembelajaran

w =

Menjelaskan definisi efek rumah kaca secara benar,
Menyebutkan setidaknya tiga jenis gas rumah kaca.
Menganalisis dan menjelaskan dengan benar mekanisme efek
rumah kaca.

Mengidentifikasi setidaknya tiga dampak efek rumah kaca pada
lingkungan dan kehidupan manusia.

Menjelaskan dengan benar upaya mitigasi yang dapat dilakukan
untuk mengurangi emisi gas rumah kaca.

Mengaitkan efek rumah kaca dengan kebijakan lingkungan yang
ada di tingkat lokal atau global.
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Peta konsep

Efek rumah kaca

Pengertian efek
rumah kaca

Dampak efek
rumah kaca

Penyebab efek
rumah kaca
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Efek rumah
kaca

APendahuluan

sumber : Https//jogja.suara.com

Dalam kondisi normal, matahari menyinari bumi pada siang
hari sehingga permukaannya akan terasa hangat. Sementara,
pada malam hari permukaan bumi akan terasa dingin. Namun,
lantaran ada efek rumah kaca, sebagian panas yang seharusnya
dipantulkan permukaan bumi itu diperangkap oleh gas-gas rumah
kaca di atmosfer. Itulah yang menyebabkan bumi kian makin
hangat dari tahun ke tahun. Tahukah kamu? Efek rumah kaca bisa
menghangatkan bumi sampai 59 derajat Fahrenheit atau 15 dera-
jat Celcius. Dengan demikian, bumi menjadi tempat yang baik dan
layak huni. Tanpa peran serta efek rumah kaca, dunia hanya akan
menjadi tempat yang beku dan tidak layak huni
Contoh :

® Pembakaran lahan.
* Meningkatnya perubahan suhu secara signifikan.
e peningkatan suhu permukaan laut yang menyebab

kan terjadinya badai semakin kuat.

Efek rumah kaca merupakan proses meningkatnya suhu
rata-rata permukaan bumi akibat menipisnya lapisan atmosfer
bumi yang juga bisa berdampak pada kebocoran. Hal itu mengaki-
batkan cuaca di bumi semakin panas lantaran sinar matahari tidak

lagi
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dilindungi oleh lapisan atmosfer. Gas-gas yang menyumbang efek
rumah kaca diantaranya uap air (H.0), karbondioksida ?CO.),
metana (CH.), ozon (0s), nitrous oksida (N:0), CFC (Chloro Fluoro
Carbon), serta HFC (Hydro Fluoro Carbon).

Gas-gas itu sebenarnya diperlukan agar bumi tidak terlalu
dingin. Namun, sejak terjadinya revolusi industri, gas-gas seperti
karbon dioksida, methana, dan gas berbahaya lainnya kian ber-
tambah di atmosfer. Konsentrasinya pun semakin meningkat
imbas ulah manusia. Apabila konsentrasi gas-gas rumah kaca kian
meningkat di atmosfer, efek rumah kaca akan semakin besar.

Efek rumah kaca terjadi melalui serangkaian proses, misalnya
dalam rumah kaca yang digunakan untuk budidaya, di negara
yang memiliki musim salju, atau percobaan tanaman di bidang
biologi dan pertanian.Panasnya matahari yang masuk lewat atap
kaca itu sebagian dipantulkan keluar atmosfer, sementara sebagi-
an lainnya terperangkap di dalam rumah kaca yang mengakibat-
kan naiknya suhu. Contoh lainnya, bayangkan ketika kamu berada
di dalam mobil yang sedang parkir di bawah teriknya matahari dan
kaca mobilmu dalam keadaan tertutup.Panas yang masuk lewat
kaca mobil itu sebagian dipantulkan kembali ke luar melalul kaca,
sementara sebagian lainnya terperangkap di dalam mobil. Hal itu
mengakibatkan suhu di dalam mobil lebih tinggi daripada di luar.

Saat proses terjadinya efek rumah kaca, ada gas kaca yang
keluar lalu membentuk lapisan yang menyelimuti bumi. Gas kaca
tersebut berupa karbon dioksida, metana, nitrogen dioksida, dan
beberapa gas lainya dan merupakan reaksi alami industri,

Efek rumah kaca memiliki dampak yang tidak sedikit. Apabila
kita tidak segera bergerak untuk menanggulanginya, efek rumah
kaca akan semakin besar dan bisa mengancam kehidupan.

12 Pemanasan global.

2. Mencairnya es di Kutub.

3. Kerusakan ekosistem & tingginya tingkat keasaman laut.
4.  Menipisnya lapisan ozon,

Berikut penyebab terjadinya efek rumah kaca.

Penebangan pohon secara liar dan pembakaran hutan.
Penggunaan bahan bakar fosil secara berlebihan.
Pencemaran laut.

Industri pertanian.

Limbah rumah tangga.

Industri peternakan.

Gaya hidup konsumtif.

Sampah plastik

PNO OIS WP~
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Permasalahan

gambar L1 gambar 12
kebakaran hutan asap pabrik
Sumber Imps//www detik.com Sumber l-ﬂu)s//www liputan6.com

Amati gambar 11.Apa yang dapat anda ungkapkan ber
dasarkan gambar tersebut?

Perhatikan gambar 1.2. Apa yang dapat anda ungkapkan
berdasarkan gambar tersebut?

Rumusan Masalah

s

Berdasarka temuan permasalahan yang telah anda ungkap-
kan diatas tuliskan rumusan masalah yang dapat anda susun!

1

~
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D Hipotesis
Cermati rumusan masalah yang telah anda susun diatas,selanjutnya
nyatakan jowaban sementara atau dugaan sementara (hipotesis)
atas rumusan masalah

E.Alat dan Bahan

Gelas ukur 1 buah
Air secukupnya
Mangkuk 2 buah
Karet
Thermometer 1 buah
Plastic

oOrwP—

F.Prosedur percobaan

Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan.

Isi air pada kedua mangkuk dengan ukuran yang sama.

Tutup bagian atas mangkuk pertama dengan plastik

Taruh karet diluar plastic agar mangkuk tidak terbuka

Untuk mangkuk ke dua tidak perlu di tutup dengan plastic.
Ukurlah suhu awal pada kedua mangkuk dengan menggunakan
thermometer.

Diamkanlah selama sepuluh menit,

Ukur suhu akhir pada kedua mangkuk.

Catat hasilnya pada tabel pengamatan,

SR wN =

o®N

F.Tabel Pengamatan

= i " . o AKBIF GF Uap Air (ada
o angkol Suhu Awal (T1) | Suhu Akhir (T v2 atau tidak)
% Ditutup
2 Terbuka
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H.

Analisis Data

Amati data yang telah anda peroleh diatas,berdasarkan data terse-
but tentukan lah proses terjadinya efek rumah kaca.

4 )

- J

Kesimpulan

Apa yang anda simpulkan berdasarkan hasil kegiatan yang telah
anda lakukan?

4 )
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Percobaan efek rumah kaca
dalam kehidupan sehari-hari

Tujuan Percobaan
Mengamati perubahan suhu pada gelas

Alat dan bahan
Gelas 2 buah
Thermometer 2 buah
Handuk kecil 2 buah
Stopwatch
Plastik ukuran 1 kg
Karet gelang
Air
Cara kerja
1. Berikat label/tanda pada masing-masing gelas. Misalnya
gelas A dan gelas B
Masukan air panas kedalam gelas lalu ukur suhu setelah air
dimasukan.
Buang air panas tadi
Masukan termomter ke dalam gelas A dan B dan tutup salah
satu gelas menggunakan plastik yang berukuran 1kg
Amati dan catat pada kedua gelas setelah 15 menit

Tabel percobaan

Suhu gelas A Suhu Gelas B

No Gelas (kosong) °C (air panas) °c

Tertutup

Terbuka
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Pembahasan

Kesimpulan
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Percobaan modifikasi alat
efek rumah serderhana

Tujuan Percobaan

Untuk mengetahui perbedaan suhu pada ruangan terbuka dan ter-
tutup.

Alat dan bahan
Botol plastik 2 buah
Thermometer 2 buah
Plastic makanan
Pisau atau gunting
Stopwatch
Air secukupnya

Cara kerja
Siapkan 2 buah botol plastik dan potong bagian atas keduan-
ya dengan ukuran yang sama.
Masukan air kedalam 2 buah botol plastik dengan ukuran
yang sama.
Ukur suhu awal pada masing-masing botol dan catat pada
tabel percobaan.
Tutup botol A denga plastik makanan dan botol B terbuka.
Letakan masing-masing botoal plastic di ruangan terbuka.
Tunggu sampai 20 menit lalu ukur suhu dari masing-masing
botol plastik.
Catat dalam tabel percobaan.

Tabel percobaan

Suhu awal Suhu Akhir

No Percobaan (t)ec (t2)°c

Botol terbuka

Botol tertutup
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E Pembahasan

E: Kesimpulan
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Soal-Soal

Ketika permukaan bumi dipanaskan oleh radiasi dari bumi, hal ini men-
gakibatkan peningkatan suhu dari yang biasanya dibutuhkan, proses ini
dikenal sebagai efek rumah kaca. Sebagian besar gas rumah kaca
menyebabkan efek rumah kaca dengan memancarkan energi ke
segala arah. Permukaan bumi menyerap sebagian besar radiasi yang
mengakibatkan pemanasan. Kekuatan efek ini bergantung pada suhu
atmosfer dan jumlah gas rumah kaca yang ada di atmosfer. Gas rumah
kaca utama yang diketahui adalah uap air (H20), karbon dioksida

(co: ), metana (CH. ), dinitrogen oksida (N:0), dan ozon (0s).

Dari cerita diatas jawablah pertanyaan dibawah ini denga benar!!

Manakah dari berikut ini yang bukan gas rumah kaca?
. Metana
. Hidrogen
. Nitrus Oksida
. Ozon
Karbondioksida

Manakah dari berikut ini yang memiliki tingkat energi lebih tinggi
dan panjang gelombang lebih pendek?

Radiasi Inframerah
Radiasi Ultraviolet

. Radiasi Beta

. Radiasi alfa
Radiasi saja

Efek rumah kaca yang normal penting bagi keberlangsungan ke

hidupan di bumi karena telah meningkatkan suhu permukaan bumi
sebesar

16 °C
50°C
=18 °C
33°C
10°C
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Radiasi Inframerah memiliki panjang gelombang?

Lebih pendek
. Tak terbatas
. Lebih lama
. Nol

Panjang

Gas rumah kaca manakah yang jumlahnya sangat tinggi?

Karbondioksida
. Etana
. Propane
. Metana
Nitrogen

Molekul gas yang menyerap radiasi inframerah termal dan hadir
dalam Jumlah besar untuk mengubah sistem iklim disebut?

. Gas efek rumah kaca
. Radiasi beta
. Radiasi alfa
. Gas ozon
Sinar ultravliolet

Gas rumah kaca paling ampuh dilihat dari efisiensinya adalah

A. N.O
. GO
C. CFC
D. CH.
E. O

Manakah dari pernyataan berikut ini yang salah mengenai efek
rumah kaca?

Kehidupan di bumi dimungkinkan karena efek rumah kaca,
Efek rumah kaca merupakan proses alami yang menjaga
suhu bumi.

. Semakin banyak emisi gas rumah kaca, semakin besar pula
suhu atmosfer bumi.

. Peningkatan emisi gas rumah kaca merupakan proses alami,
Gas efek rumah kaca sangat membantu kehidupan dibumi.
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Manakah yang bukan gas rumah kaca yang terjadi secara alami?

Nitrous Oksida
Metana
Karbondioksida
Etana

Nitrogen

10.  Manakah yang tidak benar mengenai kontribusi relatif berbagai
gas rumah kaca terhadap pemanasan global total?

. CFC -14%

. Karbondioksida = 60%

. N20 - 12%

. Metana = 20%
Oksigen = 60%

Efek rumah kaca dapat diatasi,salah satunya dengan cara?

. Penggunaan freon

. Membuka lahan pertanian baru

. Penebangan hutan

. Pembakaran hutan
Penghijauan

Aktifitas yang tidak dapat menghasilkan gas rumah kaca yaitu
A. Pertanian, pertenakan
. Asap kendaraan bermotor
. Penggunaan pendingin ruangan
. Industri pabrik
Kelautan, perikanan

13. Mekanisme efek rumah kaca yang normal sebenarnya sangat
diperlukan bagi kehidupan di bumi karena

A. Menyerap gas rumah kaca sehingga tidak terjadi pemana-
san berlebih
. Mencegah lubang ozon
. Menghambat radiasi untuk atsmosfer bumi
. Mengurangi polusi udara
Menghangatkan suhu bumi sehingga nyamban untuk ditinggali
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14.  Perhatikan gas di bawah ini!
1) Dinitrogen oksida
2) Karbon dioksida
3) Oksigen
4) Hidrogen
5) Gas metana
Contoh gas rumah kaca ditunjukkan oleh nomor ...
A.  Nitrous Oksida
B. Metana
C. Karbondioksida
D. Etana
B Nitrogen

15.  Efek rumah kaca pada dasarnya disebabkan oleh gas gas tertentu
di atmosfer bumi yang disebut
A.  Emisi gas rumah kaca
Efek rumah kaca
Gas CO2, N20, dan CH4
Pemanasan global
Dampak pemanasan global

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benarl!

5 Jelaskan konsep “efek rumah kaca® dan sebutkan dua gas yang
menyebabkan efek rumah kaca.
Jawab:

2. Jelaskan konsep ‘efek rumah kaca' dan sebutkan
dampak-dampaknya terhadap iklim dan lingkungan.
Jawab:

3. Bagaimana proses terjadinya efek rumah kaca di atmosfer?
Jawab:
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Mengapa suhu dalam ruangan rumah kaca lebih tinggi daripada
suhu di luar ruangan efek rumah kaca?
Jawab:

Jelaskan konsep "emisi gas rumah kaca® dan sebutkan beberapa
sumber utama emisi ini.?
Jawab:
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Lampiran 28 Nilai pretest

No Nama Nilai
1 Fhatyr Anugrah 60
2 Nur lhsan Fauzi 50
3 Khafidhu Nur H 50
4 Jordan Faizi 50
5 Shavana Nazzaria S 40
6 Bintang Zacky Said 40
7 Sendy 60
8 Indi Wahyu S 70
9 Gerald Javier 60
10 M Raditya Al-Davi 60
11 Adinata 50
12 Lukita Pratama Putra 40
13 Rayhan Raditya N 50
14 Aldo Dimas B 30
15 Ahmad Putra F 40
16 Muhammad Rafi 40
17 Aura Putriasurya 40
18 Mochammad Faru A 50
19 Apdafiko Cahyo Mukti 50
20 Alexandra Nayla 50
21 Nashwa Alifia Putri 50
22 Leysa Anggun M 60
23 Tessa I.S 60
24 Rizgatul Jannah 50
25 Laluna Salsabila 50
26 Aisyah Ramadhani P 40
27 Madina Indira Bangsa JR 50
28 Safira Nisa Nabila S 40
29 Dian Nur Auzah 50
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Lampiran 29 Nilai posttes

No Nama Nilai
1|Fhatyr Anugrah 80
2|Nur Ihsan Fauzi 80
3|Khafidhu Nur H 80
4|Jordan Faizi 90
5[Shavana Nazzaria S 100
6|Bintang Zacky Said 100
7|Sendy 90
8|Indi Wahyu S 90
9|Gerald Javier 80

10(M Raditya Al-Davi 100
11|Adinata 90
12 |Lukita Pratama Putra 90
13|Rayhan Raditya N 80
14|Aldo Dimas B 90
15|Ahmad Putra F 80
16|Muhammad Rafi 80
17|Aura Putriasurya 100
18|Mochammad Faru A 90
19|Apdafiko Cahyo Mukti 90
20|Alexandra Nayla 80
21|Nashwa Alifia Putri 90
22|Leysa Anggun M 90
23|Tessa I.S 90
24|Rizgatul Jannah 90
25|Laluna Salsabila 80
26|Aisyah Ramadhani P 90
27|Madina Indira Bangsa JR 80
28|Safira Nisa Nabila S 80
29|Dian Nur Auzah 80
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Lampiran 30 Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri

Nama Lengkap : Say Fajar Sidiq

Tempat Lahir : Kendal

Tanggal Lahir 14 Mei 1999

Alamat Rumah : Desa Kutoharjo RT 01 RW 07
kecamatan  Kaliwungu Kabupaten
Kendal

No HP : 0895333503527

E-mail : sayfajar@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
d) TK Tarbiayatul Atfal 2
e) SDN 3 kutoharjo
f) SMP Muhammadiyah 3 Kaliwungu
g) MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu
Semarang 02 Juli 2024

v
Say Faiar Sidiq
NIM :1808066039
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